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ABSTRAK 

 

Nama : Insan Sumarni Tambunan 

NIM : 1940100052 

Judul : Faktor-faktor yang Memengaruhi  Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

pada Pedagang Salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola 

Barat 

 

 

Tingkat literasi keuangan syariah pedagang salak Muslim di Desa Panobasan 

Kecamatan Angkola Barat tentang literasi keuangan baik, akan tetapi masih banyak 

pedagang salak di Desa Panobasan yang tidak menggunakan bank syariah. Pedagang di 

Desa Panobasan dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dengan yang namanya kegiatan 

transaksi dengan perbankan. Masih banyak pedagang salak muslim tidak memiliki buku 

tabungan dan meminjam ke bank saja pedagang tidak paham sehingga meminjam ke 

rentenir atau bank konvensional karena ketidakpahaman dengan yang namanya Bank 

Syariah. Menurut ade maharini adiandari literasi keuangan dipengaruhi oleh pengalaman 

kerja dan menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang memengaruhi literasi keuangan 

adalah tingkat pendidikan dan pendapatan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan 53 sampel. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan rumus slovin 

melalui Proporsionate Stratified Random Sampling. Sumber data menggunakan data 

primer dan data sekunder. Pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner pada 

pedagang salak muslim. Hasil penelitian menunjukkan pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap literasi keuangan pedagang salak Muslim Desa Panobasan 

Kecamatan Angkola Barat, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan 

pedagang salak Muslim Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat, pendapatan 

berpengaruh terhadap literasi keuangan pedagang salak Muslim Desa Panobasan 

Kecamatan Angkola Barat dan secara simultan pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan 

pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pedagang salak muslim Desa 

Panobasan Kecamatan Angkola Barat. Namun kontribusi dari pengalaman kerja, Tingkat 

pendidikan dan pendapatan hanya sebesar 63,5% dan masih ada 36,5% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan, Pengalaman Kerja,  Tingkat Pendidikan  
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ABSTRACT 

 

Name : Insan Sumarni Tambunan 

Reg. Number : 1940100052 

Title : Factors that Influence the Level of Sharia Financial Literacy among 

Muslim Salak Traders in Panobasan Village, West Angkola District 

 

The level of sharia financial literacy of Muslim salak traders in Panobasan 

Village, West Angkola District regarding financial literacy is good, however there are 

still many salak traders in Panobasan Village who do not use sharia banks. Traders in 

Panobasan Village in their daily lives cannot be separated from banking transaction 

activities. There are still many Muslim salak traders who don't have savings books and 

just borrow from banks. The traders don't understand, so they borrow from loan sharks 

or conventional banks because they don't understand what is called Sharia Bank. 

According to Ade Maharini Adiandari, financial literacy is influenced by work experience 

and according to the OJK (Financial Services Authority), what influences financial 

literacy is education level and income. This research is quantitative research with 53 

samples. Determine the research sample using the Slovin formula through Proportionate 

Stratified Random Sampling. Data sources use primary data and secondary data. Data 

collection through interviews and questionnaires with Muslim salak traders. The results 

of the research show that work experience has no effect on the financial literacy of 

Muslim snake fruit traders in Panobasan Village, West Angkola District, the level of 

education influences the financial literacy of Muslim snake fruit traders in Panobasan 

Village, West Angkola District, income influences the financial literacy of Muslim snake 

fruit traders in Panobasan Village, West Angkola District and simultaneously Work 

experience, education level and income influence the sharia financial literacy of Muslim 

salak traders in Panobasan Village, West Angkola District. However, the contribution of 

work experience, education level and income is only 63.5% and there is still 36.5% 

explained by other variables. 

 

Keywords: Education level, Financial Literacy, Income, Work experience 
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 خلاصت

 

 حبِبىٔبْ عىِبسٍٔ هىِبْ:   الاعُ

 5ٕٗٓٔٓٓٓ٘ٔ:   اٌشلُ

 عبلان حضبس بُٓ اٌششػُت اٌّبٌُت اٌزمبفت ِغخىي ػًٍ حؤرش اٌخٍ اٌؼىاًِ:   اٌؼٕىاْ

 أٔـىىلا ؿشة ِمبطؼت ببٔىببعبْ، لشَت فٍ اٌّغٍُّٓ 

 

 

 ببٔىببعبْ، لشَت فٍ اٌّغٍُّٓ اٌغبٌه حضبس ٌذي ببٌششَؼت اٌّبٌُت اٌّؼشفت ِغخىي

 حضبس ِٓ اٌؼذَذ هٕبن َضاي لا وٌىٓ صُذ، اٌّبٌُت ببٌزمبفت َخؼٍك فُّب أٔـىىلا ؿشة ِمبطؼت

 فٍ اٌخضبس فصً َّىٓ لا. اٌششػُت اٌبٕىن َغخخذِىْ لا اٌزَٓ ببٔىببعبْ لشَت فٍ اٌغبٌه

 ِٓ اٌؼذَذ هٕبن َضاي لا. اٌّصشفُت اٌّؼبِلاث أٔشطت ػٓ اٌُىُِت حُبحهُ فٍ ببٔىببعبْ لشَت

 لا اٌخضبس. اٌبٕىن ِٓ فمظ وَمخشضىْ ادخبسَت دفبحش ٌذَهُ ٌُظ اٌزَٓ اٌّغٍُّٓ اٌغبٌه حضبس

 ِب َفهّىْ لا لأٔهُ اٌخمٍُذَت اٌبٕىن أو اٌمشوض ششوبث ِٓ َمخشضىْ فهُ ٌزا رٌه، َفهّىْ

 اٌؼٍُّت، ببٌخبشة اٌّبٌُت اٌّؼشفت حخأرش أدَبٔذاسٌ ، ِبهبسٍَٕ أدٌ ٌـ وفمبً. اٌششَؼت بٕه َغًّ

 هزا. واٌذخً اٌخؼٍُُ ِغخىي هى اٌّبٌُت اٌزمبفت ػًٍ َؤرش ِب فإْ اٌّبٌُت، اٌخذِبث ٌهُئت ووفمبً

 خلاي ِٓ اٌغٍىفُُٕت اٌصُـت ببعخخذاَ اٌبحذ ػُٕت ححذَذ. ػُٕت ٖ٘ ِغ وٍّ بحذ هى اٌبحذ

 واٌبُبٔبث الأوٌُت اٌبُبٔبث اٌبُبٔبث ِصبدس حغخخذَ. اٌّخٕبعبت اٌطبمُت اٌؼشىائُت اٌؼُٕبث أخز

 حظهش. اٌّغٍُّٓ اٌغبٌه حضبس ِغ والاعخبُبٔبث اٌّمببلاث خلاي ِٓ اٌبُبٔبث صّغ. اٌزبٔىَت

 اٌزؼببْ فبوهت ٌخضبس اٌّبٌُت اٌزمبفت ػًٍ حأرُش أٌ ٌهب ٌُظ اٌؼًّ خبشة أْ اٌبحذ ٔخبئش

 اٌّبٌُت اٌزمبفت ػًٍ اٌخؼٍُُ ِغخىي وَؤرش أٔضىىلا، ؿشة ِٕطمت ببٔىببعبْ، لشَت فٍ اٌّغٍُّٓ

 ػًٍ اٌذخً َؤرش. أٔضىىلا ؿشة ِٕطمت ببٔىببعبْ، لشَت فٍ اٌّغٍُّٓ اٌزؼببْ فبوهت ٌخضبس

 وفٍ أٔضىىلا، ؿشة ِٕطمت ببٔىببعبْ، لشَت فٍ اٌّغٍُّٓ اٌزؼببْ فبوهت ٌخضبس اٌّبٌُت اٌّؼشفت

 ٌخضبس اٌششػُت اٌّبٌُت اٌزمبفت ػًٍ واٌذخً اٌخؼٍُُ وِغخىي اٌؼٍُّت اٌخبشة حؤرش اٌىلج ٔفظ

 اٌخبشة ِغبهّت فإْ رٌه، وِغ. أٔضىىلا ؿشة ِٕطمت ببٔىببعبْ، لشَت فٍ اٌّغٍُّٓ عبلان

 حفغشهب% ٘.ٖٙ هٕبن حضاي ولا فمظ% ٘.ٖٙ حبٍؾ واٌذخً اٌخؼٍُُ وِغخىي اٌؼًّ فٍ

 .أخشي ِخـُشاث

 

 اٌخؼٍُُ ِغخىي اٌؼٍُّت، اٌخبشة اٌذخً، اٌّبٌُت، اٌزمبفت: اٌّفخبحُت اٌىٍّبث
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Syukur kepada Allah yang maha kuasa atas segala petunjuk dan bantuan- 
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berkat bantuan dari Allah, semua masalahnya bisa diatasi. Dengan rasa hormat 

dan kebahagiaan yang tulus, peneliti ingin sangat berterima kasih kepada semua 

yang membantu, yaitu kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, Rektor UIN Syeikh Ali 
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Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor 
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Islam UIN Syeikh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. 

Abdul Nasser Hasibuan S.E. M.Si, Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. 
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Bisnis Islam yang tidak bisa peneliti sebut satu persatu sehingga peneliti bisa 
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viii  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

1. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` b Be ة

 tā` t te ث

 śā ś es (dengan titik diatasnya) د

 jīm j je س

 hā` h ط
ha(dengan titik di 

bawahnya) 

 khā` kh ka dan kha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atasnya) ر

 rā` r er س

 zai z zet ص

 sīn s es ط

 syīn sy es dan ye ػ

 şād ş ص
es (dengan titik di 

bawahnya) 

 dād d ض
de (dengan titik di 

bawahnya) 

 ţā` ţ ط
te (dengan titik di 

bawahnya) 

 zā` z ظ
zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 ain …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 gain g ge ؽ
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 fā` f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ن

 lām l el ي

َ mīm m em 

ْ nūn n en 

 wāwu w we و

 hā` h ha هـ

 ′ hamzah ء

apostrof, tetapi lambing ini 

tidakdipergunakanuntukham

zah di awal kata 

ٌ yā` y ye 

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 


 Fathah a a 

 

 
Kasrah i i 

ؤ Dammah u u 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya ai a dan i ي.....

 Fathah dan wau au a dan u .....ؤ

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

 .....ا....ئ
Fathah dan alif 

atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ....,....ئ

 .......ُ.و
Dammah dan 

Wau ū u dan garsi di atas 

 

3. Ta‟Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutahhidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajian dan pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama 

  



 

xiii  

DAFTAR ISI 

SAMPUL DEPAN 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING  

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING   

PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI  

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

DEWAN PENGUJI SIDANG MUNAQASYAH 

PENGESAHAN DEKAN 

ABSTRAK  ............................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...........................................................................  iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................  viii 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  xiii 

DAFTAR TABEL .................................................................................  xv 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................  xvi 

 

BAB  I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ......................................................................  9 

C. Batasan Masalah ............................................................................  10 

D. Definisi Operasional Variabel .......................................................  10 

E. Perumusan Masalah .......................................................................  12 

F. Tujuan Penelitian ...........................................................................  12 

G. Manfaat Penelitian .........................................................................  13 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori ..............................................................................  14 

a. Litelrasi Keluangan Syariah ....................................................  14 

i. Delfinisi Litelrasi Keluangan Syariah .....................................  14 

ii. Prinsip-Prinsip Lelmbaga Keluangan Syariah ......................  18 

iii. Produk dan Layanan Keluangan Syariah .............................  19 

iv. Faktor-faktor yang Memengaruhi Literasi Keuangan ..........  21 

B. Penelitian Terdahulu ......................................................................  26 

C. Kerangka Pikir ...............................................................................  30 

D. Hipotesis ........................................................................................  31 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian .........................................................  33 

B. Jenis Penelitian ..............................................................................  33 

C. Populasi dan Sampel ......................................................................  33 



 

xiv  

D. Sumbelr data ...................................................................................  35 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data ....................................  36 

F. Telknik Pelngolahan Data ................................................................  39 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Desa Panobasan  ..............................................  45 

1. Lokasi Desa Panobasan.............................................................  45 

2. Visi dan Misi Desa Panobasan ..................................................  46 

3. Struktur Pemerintahan Desa Panobasan ...................................  47 

4. Data Pelnduduk di De lsa Panobasan  .....................................  49 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas ...............................................  50 

3. Analisis Data ..................................................................................  63 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif .....................................................  63  

2. Hasil Uji Normalitas .................................................................  64 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik ...........................................................  65 

4. Analisis Regresi Linear Berganda ............................................  66 

5. Hasil Uji Hipotesis ....................................................................  68 

4. Pembahasan Hasil Penelitian .........................................................  71 

5. Keterbatasan Penelitian .................................................................  74  

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ....................................................................................  76 

B. Implikasi Hasil Penelitian ..............................................................  76  

C. Saran ..............................................................................................  77 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

  



 

xv  

DAFTAR TABEL 

Tabel I.1 Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan 2022  ..............  1 

Tabell I.2  Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Salak ...............  3 

Tabell I.3  Jumlah Kellompok Tani Melnurut Delsa/Kellurahan ..........  4 

Tabell I.4  Delfinisi Opelrasional Variabell  ........................................  11 

Tabell II.1  Pelnellitian Telrdahulu  .......................................................  26 

Tabell III.1  Jumlah Peldagang Panobasan Dolok  ...............................  34 

Tabell III.2  Jumlah Sampell Peldagang Salak Muslim Panobasan  .....  35 

Tabell III.3  Skala Likelrt  ....................................................................  38 

Tabell III.4  Kisi-Kisi Angkelt  .............................................................  38 

Tabell IV.1  Kondisi Gelografis Delsa Panobasan  ...............................  46 

Tabell IV.2  Jumlah Pelnduduk Panobasan  .........................................  48 

Tabell IV.3  Jumlah Pelnduduk Belrdasarkan Pelkelrjaan  ......................  49 

Tabell IV.4  Hasil Uji Validitas Variabell Litelrasi Keluangan  .............  50 

Tabell IV.5  Hasil Uji Validitas Variabell Pelngalaman Kelrja  .............  51 

Tabell IV.6  Hasil Uji Relliabilitas  ......................................................  52 

Tabell IV.7  Pelrnyataan Agkelt Variabell (Y) 1  ...................................  52 

Tabell IV.8  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 2  .................................  53 

Tabell IV.9  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 3  .................................  53 

Tabell IV.10  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 4  .................................  54 

Tabell IV.11  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 5  .................................  55 

Tabell IV.12  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 6  .................................  56 

Tabell IV.13  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 7  .................................  56 

Tabell IV.14  Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 8  .................................  57 

Tabell IV.15  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 1  ................................  58 

Tabell IV.16  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 2  ................................  58 

Tabell IV.17  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 3  ................................  59 

Tabell IV.18  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 4  ................................  60 

Tabell IV.19  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 5  ................................  60 

Tabell IV.20  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 6  ................................  61 

Tabell IV.21  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 7  ................................  62 

Tabell IV.22  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X2)  ...................................  62 

Tabell IV.23  Pelrnyataan Angkelt Variabell (X3) 1  ................................  63 

Tabell IV.24  Hasil Uji Analisis Statistik Delskriptif  ............................  63 

Tabell IV.25  Hasil Uji Normalitas  .......................................................  64 

Tabell IV.26  Hasil Uji Multikolinelaritas  .............................................  65 

Tabell IV.27  Hasil Uji Heltelroskeldastisitas  ..........................................  66 

Tabell IV.28  Hasil Uji Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda  ..................  67 

Tabell IV.29  Hasil Uji Parsial (Uji t)  ...................................................  68 

Tabell IV.30  Hasil Uji Simultan (Uji F)  ..............................................  69 

Tabell IV.31  Hasil Uji Deltelrminasi (R
2
)  .............................................  70 

 

  

 

 

 



 

xvi  

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar II.1  Kelrangka Pikir  .............................................................  31 

Gambar IV.1  Susunan Organisasi dan Tata Kelrja Pelmelrintah  

Delsa Panobasan Tahun 2023  .......................................  48 

  

  

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi keuangan, khususnya produk keuangan yang ditawarkan 

perbankan sangat penting diberbagai tingkatan. Dari pandangan kesejahteraan 

sosial, tentu sangat penting, masyarakat mampu menangani berbagai hal dalam 

tata kelola keuangan dengan bijak dan hidup sesuai kemampuan mereka. Otoritas 

jasa keuangan (OJK) literasi keuangan didefenisikan sebagai kelompok tindakan 

atau kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

kepercayaan konsumen dan masyarakat umum tentang cara memperbaiki 

keuangan pribadi mereka. Tidak hanya pengetahuan, literasi keuangan terkait 

dengan perilaku dan sikap setiap orang. Para pelaku ekonomi syariah sangat 

memperhatikan perubahan perilaku dan sikap ini.
1
 

Masyarakat Indonesia semakin memahami keuangan syariah. Hal ini dapat 

dilihat  dari OJK dari tahun 2013, 2016, 2019 dan 2022. Secara umum, tingakat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun yang dapat dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel I.1 Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan 2022 

Indeks 2013 2016 2019 2022 

Literasi Keuangan 21,84% 29,70% 38,03% 49,68% 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2022 

Berdasarkan tabel I.1 tersebut terdapat peningkatan jumlah masyarakat 

yang well literate merupakan kondisi dimana seseorang memiliki pengetahuan 

                                                           
1 Nindytia Puspitasari Dalimunthe, Lidya Ayuni Putri, and Mutiasari Nur Wulan, 

“Literasi Keuangan Syariah Bagi Pelaku UMKM Di Bandar Lampung (Islamic Financial Literacy 

For MSMes In Bandar Lampung),” Pemberdayaan Ekonomi, 2023. 
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dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan se lrta produk dan jasa ke luangan, 

telrmasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan ke lwajiban telrkait produk dan layanan 

jasa keluangan, selrta melmiliki ke ltelrampilan, sikap dan pe lrilaku yang be lnar dalam 

melnggunakan produk dan layanan jasa ke luangan.2 

Peldagang tradisional dapat me lningkatkan pelmahamannya melngelnai 

litelrasi keluangan selhingga mudah melnyusun relncana keluangan yang te lpat untuk 

kelbelrlangsungan usahanya. Adanya pe lnelntuan prioritas sasaran kellompok 

masyarakat yang dianggap pe lrlu melndapatkan wawasan melngelnai litelrasi 

keluangan diharapkan dapat melmbantu dalam melmpelrcelpat targelt pelncapaian 

litelrasi keluangan masarakat Indone lsia. Salah satu yang telrgolong dalam kellompok 

masyarakat yang diprioritaskan adalah UMKM.  Se lbagian bisnis belsar UMKM 

(peldagang salak) adalah pellaku elkonomi di Indonelsia.
3
 

Peldagang salak adalah orang yang me lmbelli barang se lpelrti salak dari 

produseln untuk kelmudian dijual ke l konsumeln. Selringkali peldagang salak 

melmbelli dalam jumlah banyak se lhingga salak melnelntukan telmpat bagi pe ldagang 

untuk pelnyimpanannya.
4
 Pelrkelmbangan usaha mikro telrselbut tidak telrlelpas dari 

adanya kelndala yang dihadapi se lpelrti kurangnya keltelrampilan dan ke ltidaktahuan 

pellaku usaha mikro dalam me lngellola keluangan se lhingga belrdampak telrhadap 

lambatnya pelrtumbuhan usaha. Se lharusnya kelmampuan litelrasi ke luangan syariah 

                                                           
2 Otoritas Jasa Keluangan, Siaran Pelrs: Surveli Nasional Litelrasi Dan Inklusi 

Keluangan Tahun 2022, hlm. 1. 
3 I Gusti Ayu Madel Agung Mas Andriani Pratiwi dan Madel Kelmbar Sri Budhi, 

“Literasi Keuangan Dalam Hubungannya Dengan Keberlangsungan UMKM Dan Kesejahteraan 

Masyarakat Di Kabupaten Gianyar,” dalam Jurnal Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, UMB 

Yogyakarta Vol. 7., No. 1, Mei 2021, hlm. 86. 
4 Nurajana Ritonga, Nomi Noviani, and Farida Yani, “Strategi Pengembangan Usaha 

Olahan Salak Di Desa Parsalakan Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan,” Agro 

Nusantara Vol., 2, No. 1, 2022, hlm. 43–52. 
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telrselbut sangat dipelrlukan bagi pellaku usaha, agar dapat me lnelntukan pilihan dan 

melmanfaatkan produk dan layanan jasa ke luangan syariah yang se lsuai kelbutuhan, 

dapat mellakukan pelrelncanaan ke luangan delngan lelbih baik selrta telrhindar dari 

aktivitas invelstasi pada instrumelnt keluangan yang tidak jellas.
5
 

Pelnellitian melngelnai tingkat lite lrasi keluangan syariah pe ldagang salak 

muslim di De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat bellum pelrnah dibahas olelh 

pelnellitian telrdahulu. Namun ada alasan telrtelntu yang melnarik di De lsa Panobasan. 

Belrdasarkan Data Badan Statistik Ke lcamatan Angkola Barat, luas pane ln Salak 

pada tahun 2022 yaitu 14.830,79 ha dan hasil paneln melncapai 296.615,76 ton. 

Tabell I.2 Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Salak di Kabupate ln 

Tapanuli Se llatan Tahun 2022 

Kelcamatan 
Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produtivitas 

(Ton/Ha) 

Angkola Timur 1,67 20,10 12,03 

Sayur Matinggi 0,80 14,40 18 

Angkola Sellatan 0,18 3,19 17,72 

Angkola Barat 14.830,79 296.615,76 19,99 

Angkola Sangkunur 0,72 12,96 18 

Batang Toru 31,64 569,52 18 

Marancar 84,14 1.514,43 17,99 

Sipirok 0,86 15.53 18,06 

Saipar Dolok Holel 0,52 9,36 18 

Total 14.951,32 298.775,25 157,79 
Sumbelr: Statistik Kabupateln Tapanuli Sellatan dalam Angka 2022 

Belrdasarkan tabell I.2 luas paneln, produksi dan produktivitas Salak di 

Kelcamatan Angkola Barat adalah yang te lrluas dibandingkan kelcamatan lainnya di 

Kabupateln Tapanuli Se llatan. Hasil paneln yang mellimpah telrutama ke ltika telrjadi 

Paneln Raya melnyelbabkan harga bisa turun me lncapai 50%  dari harga normal. Hal 

ini dikarelnakan umur simpan buah salak hanya 5-7 hari. Salah satu cara dalam 

                                                           
5 Hutri Pratama, Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perkembangan 

Usaha Pasar Tradisional (Studi Kasus Peldagang Pasar Al Mahirah Lamdingin Banda Aceh) 

(Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 2021), hlm. 3-4. 
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melmpelrtahankan daya simpan buah salak adalah de lngan pelrdagangan selcara 

elcelran dan pelrdagangan belsar. De lsa panobasan telrmasuk delsa di Ke lcamatan 

Angkola Barat. Belrikut daftar ke llompok dan anggota tani di de lsa Panobasan 

Dolok. 

Tabell I.3 Jumlah Kellompok Tani Melnurut Delsa/Kellurahan 
Delsa/Kellurahan Jumlah Ke llompok Tani Jumlah Anggota 

Siuhom 1 29 

Sisundung 2 34 

Parsalakan 2 50 

Sialogo 5 112 

Le lmbah Lubuk Raya 2 34 

Sitara Toit 4 95 

Lobu Layan Sigordang 4 136 

Aae lk Nabara 1 13 

Sibangkua 4 81 

Sigumuru 1 14 

Sitinjak 5 155 

Simatorkis Sisoma 5 187 

Panobasan 8 188 

Panobasan Lombang 4 107 

Jumlah 48 1235 
                      Sumbelr: Badan Pusat Statistik Ke lcamatan Angola Barat  

 

Pada tabell I.3 diatas de lsa panobasan yang me lmiliki jumlah ke llompok tani 

yang telrbanyak adalah de lsa panobasan melmiliki 8 ke llompok tani de lngan 188 

anggota. Pelnellitian ini melmbelrikan informasi telntang pelngellolaan keluangan yang 

baik, yang akan melmbantu peldagang salak muslim dalam melmbuat pelrelncanaan 

keluangan dan melngharapkan keluntungan finansial. Sellain itu pe lnellitian ini 

melningkatkan litelrasi keluangan dan pelngeltahuan peldagang telntang pelngellolaan 

keluangan. 

Belrdasarkan obselrvasi yang tellah dilakukan pelnelliti di De lsa Panobasan 

Dolok Ke lcamatan Angkola Barat  de lngan salah satu peldagang salak, me lrelka 

masih belranggapan  salah satunya yaitu siste lm pelrbankan syariah saat ini masih 

jauh dari kata syariah dan masih me lnggunakan sistelm riba. Salah satu pe ldagang 
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salak Oseln Tambunan belrpelndapat “bahwa tidak pe lrlu untuk mellakukan pelnilaian 

kinelrja keluangan pada usaha de lngan anggapan bahwa telrlalu rumit dan melmakan 

banyak waktu, yang pe lnting yakin tidak akan me lngalami ke lrugian.” Dalam 

aktivitas pelrdagangannya, peldagang salak juga me lmbutuhkan jaringan yang dapat 

melmpelrmudah melnjalankan usaha dagangan melrelka baik selcara sosial maupun 

elkonomi.
6
 

Sellain itu, felnomelna yang se lring dialami para peldagang salak yaitu dalam 

kelhidupan selhari-hari mereka, pedagang di desa panobasan sering melakukan 

transaksi perbankan, seperti  mellakukan transaksi perbankan, seperti mengirim 

uang salak untuk transfer. pelngiriman uang salak yang akan ditransfe lr. Banyak 

peldagang salak Muslim tidak melmiliki buku tabungan dan melminjam ke l bank 

saja peldagang tidak paham se lhingga melminjam kel relntelnir atau bank 

konvelnsional karelna keltidakpahaman de lngan yang namanya Bank Syariah. Untuk 

melningkatkan kelmampuan lite lrasi keluangan syariah me lngungkapkan elmpat 

aspelk yang ditelrapkan melliputi (1) pe lmahaman belbelrapa hal yang belrkaitan 

delngan pelngeltahuan dasar telntang keluangan pribadi. (2) pe lngeltahuan yang 

belrkaitan delngan tabungan dan pinjaman se lpelrti pelngguna kartu kre ldit.(3) 

pelngeltahuan dasar asuransi dan produk-produk asuransi.(4) pelngeltahuan telntang 

suku bunga pasar, relksadana, dan relsiko invelstasi.
7
 

Hasil wawancara pada pe ldagang salak muslim Sahri E Lfelndi Sirelgar, Siti 

Helnson Sirelgar, Helndri Panel, bellum pelrnah melndapatkan pe lnjellasan telntang 

pelmbiayaan. Sahri ELfelndi Sirelgar melngatakan bahwa “Me lminjam di kope lrasi 

                                                           
6 Hasil Observasi Awal Di Desa Panobasan Kecamatan Angkola Barat Mei 2023. 
7 Rita Kusumadewi, dkk., Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Pondok Pesantren 

(Cirebon: CV ELlsi Pro, 2019), hlm. 8. 
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konvelnsional lelbih mudah melminjam dari pada bank syariah padahal be llum 

pelrnah melminjam di bank syariah, mindse ltnya sudah be lranggapan susah 

melminjam di bank syariah”.
8
 Melnurut Siti He lnson Sirelgar bahwa “Seltiap 

mellakukan transaksi untuk me lndapatkan uang se llalu melnggunakan tabungan 

anaknya karelna Siti He lnson Sirelgar ini tidak tau cara belrtransaksi atau cara 

melnarik dan melntransfe lr uang.9  

Kelmudian Wawancara pada He lndri Panel selbagai peldagang salak 

melnyatakan: 

Helndri Panel melmiliki pe lngalaman kelrja 10 tahun lelbih. Tapi masih 

kurang dalam litelrasi keluangan Saat ditanya soal asuransi dan manfaat 

asuransi bagi peldagang. helndri panel tidak melngelntahui apa maksud 

asuransi bagi peldagang salak muslim dan manfaat yang didapat. Se lhingga 

mellakukan transaksi dan pe lminjaman uang dilakukan pada bank 

konvelnsional.10 

 

Namun pada Sari Nita Pulungan pe lrnah melndapatkan pe lnjellasan telntang 

pelmbiayaan, diselbabkan pelndidikan yang re lndah Sari Nita Pulungan bellum  

paham soal pelmbiayaan. Hasil wawancara Sari Nita Pulungan “se lbagai peldagang 

salak muslim yang melmiliki pelndidikan relndah. Dalam hal inve lstasi kurang 

melmahami invelstasi selhingga melngalami invelstasi bodong hingga jutaan 

rupiah”.11 

                                                           
8 Sahri Efendi Siregar, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 30 Mei 2023, 

Pukul  19.10 WIB). 
9 Siti Henson Siregar, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 28 Mei 2023, 

Pukul  19.17 WIB). 
10 Hendri Pane, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 29 Mei 2023, Pukul 

08.00 WIB). 
11 Sari Nita Pulungan, Pedagang Salak, Wawancara (Panobasan Dolok, 28 Meli 2023, 

Pukul 18.00 WIB). 
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Melnurut Hapsari agar pe lmahaman pelngeltahuan keluangan melrelka 

melningkat pelrlu dicari faktor-faktor yang melmpelngaruhi litelrasi keluangan.12 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi litelrasi keluangan melnurut melnurut Adel 

Maharini Adiandari litelrasi keluangan adalah delngan melndapatkan pelngalaman 

kelrja.
13

 Melnurut OJK yang me lmpelngaruhi litelrasi keluangan antara lain tingkat 

pelndidikan dan pelndapatan.
14

  

Salah satu faktor yang melnyelbabkan kurangnya pe lmahaman telntang 

melngatur keluangan usaha adalah Pelngalaman Kelrja. Pe lngalaman Ke lrja 

melrupakan cara pelmbellajaran yang baik bagi se lselorang dalam melmahami banyak 

hal telrmasuk melmahami keluangan. Pe lngalaman kelrja melmiliki hubungan de lngan 

financial litelracy karelna delngan selselorang individu belkelrja maka akan 

melningkatkan pelngeltahuan dalam melngellola keluangan.
15

 

Faktor yang melmpelngaruhi lite lrasi keluangan adalah tingkat pe lndidikan. 

Minimnya pelndidikan Se ljalan delngan pelndapat Mutiara dan Wati bahwa faktor 

pelndidikan belrpelngaruh signifikan telrhadap litelrasi keluangan. Se lhingga 

kelcelndelrungan selmakin tinggi pelndidikan maka se lselorang akan melmpunyai 

kelmampuan belrpikir yang lelbih baik.
16

 

                                                           
12 Evanny Indri, “Kekuatan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial 

Distress Perusahaan Manufaktur BEI 2010-2013,” dalam  Jurnal Dinamika Manajemen (Sinta 3) 

Vol. 5., No. 2, 2012, hlm. 171–82. 
13 Adel Maharini Adiandari, Penerapan Literasi Keuangan (Makassar: PT. Nas Media 

Indonesia Anggota IKAPI, 2023), hlm. 6. 
14 Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2016 Tentang 

Peningkatan Literasi Dan Inklusi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan 

Masyarakat (Jakarta: Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia, 2016), hlm. 23. 
15 Baiq Fitri Arianti, “Pengaruh Faktor Pendapatan, Karir, Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Tingkat Literasi Keuangan,” dalam Jurnal Akuntansi Vol. 2., no. 2 (2020): hlm. 291. 
16 Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Di Kecamatan Garut Kota,” dalam Jurnal Of 

Knowledge Management 17, No. 1, 2023, hlm. 11. 
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Faktor yang melmpelngaruhi litelrasi keluangan adalah Pe lndapatan. 

Pelndapatan usaha yang tinggi akan me lndorong pelningkatan pelnggunaan produk 

pelrbankan. Sellain melningkatkan pelngeltahuan melngelnai produk pe lrbankan itu 

selndiri, pellaku usaha juga akan melngeltahui telntang arus kas dari usaha yang 

dijalani. Hal telrselbut selcara tidak langsung juga akan me lmpelngaruhi pelngeltahuan 

keluangan umum dari pe llaku usaha  se lmakin belsar pelndapatan usaha celndelrung 

melmiliki litelrasi keluangan yang le lbih tinggi. Hal ini dikare lnakan selmakin 

tingginya pelndapatan usaha, akan se lmakin banyak ase lt yang harus dike llola olelh 

pellaku UMKM. Selmakin tinggi pelndapatan se lselorang, maka orang telrselbut akan 

belrusaha melncari informasi dan pe lmahaman untuk melmanfaatan uang yang 

dimilikinya.
17

 

Belbelrapa bukti elmpiris me lnyatakan ada dampak dari lite lrasi keluangan 

syariah pada pe lngalaman kelrja, tingkat pe lndidikan, dan pelndapatan. Diantaranya 

pelnellitian Yudi dan Qurroh dalam hasil pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelngalaman kelrja belrpelngaruh signifikan dan positif telrhadap litelrasi keluangan 

syariah.
18

 Namun pada pelnellitian Baiq Fitri Arianti pe lngalaman ke lrja tidak 

melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap litelrasi keluangan. 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Mutiara dan Wati melngatakan tingkat 

pelndidikan belrpelngaruh telrhadap tingkat lite lrasi keluangan syariah UMKM di 

                                                           
17 Suryanto dan Mas Rasmin, “Analisis Litelrasi Keuangan Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya,” dalam Jurnal Ilmu Politik Dan Komunikasi Vol. 8., No. 2, Desember 2021,  

hlm. 92.  
18 Yudi Saeful, Qurrohayuniyyah dan Hendri Tanjung, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah Karyawan Lembaga Keuangan Syariah: Studi KSPPS 

Baytul Ikhtiar,” dalam Jurnal Relligion Education Social Laa Roiba Vol. 5., No. 4, 2023, hlm. 

2774. 
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Kabupateln Garut Kota.
19

 Selmelntara pada pelnellitian Rina Nurjanah, Siti 

Surhayani dan Ne lng Asiah tingkat pe lndidikan tidak belrpelngaruh telrhadap litelrasi 

keluangan syariah.
20

 

Pada Pelnellitian Amellia Tri Puspita dan Marhamah me lngatakan bahwa 

pelndapatan  pelngaruh positif telrhadap tingkat litelrasi keluangan. Namun pada 

pelnellitian Mutiara dan Wati pe lndapatan tidak belrpelngaruh telrhadap tingkat 

litelrasi keluangan.
21

 

Belrdasarkan uraian diatas bahwa masih ada pe ldagang salak yang tidak 

melngelrti telntang transaksi di bank syariah. Hal itu dise lbabkan karelna peldagang 

salak belranggapan bank konve lnsional lelbih mudah. Maka pelnelliti mellihat dari 

faktor-faktor pelngalaman kelrja, tingkat pe lndidikan dan pelndapatan. Maka de lngan 

delmikian pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Faktor-Faktor 

yang Melmelngaruhi  Tingkat Lite lrasi Keluangan Syariah pada Pe ldagang 

Salak Muslim Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat”. 

B. Idelntifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas pe lnelliti melnyatakan masalah yang 

ditelmukan selpelrti 

1. Peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat te lntang 

litelrasi keluangan baik, akan teltapi masih banyak pe ldagang salak di De lsa 

Panobasan yang tidak me lnggunakan bank syariah. 

                                                           
19 Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Di Kecamatan Garut Kota,” dalam Jurnal Of 

Knowledge Management 17, No. 1, 2023, hlm. 11.  
20 Rina Nurjanah, Siti Surhayani dan Neng Asiah, “Faktor Demografi, Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Umkm Di Kabupaten Bekasi,” 

dalam Jurnal Akuntansi Bisnis Pelita Bangsa Vol. 7, No. 1, Juni 2022,  hlm.14. 
21 Ibid, hlm. 11.  



10 

 

 
 

2.  Pelngalaman belkelrja dalam pe lrdagangan salak Muslim di De lsa Panobasan 

Kelcamatan Angkola Barat dapat me lmbantu melmahami litelrasi keluangan, 

Akan teltapi peldagang Salak De lsa Panobasan yang sudah melmiliki pelngalaman 

kelrja bellum melngelrti transaksi di Bank Syariah. 

3. Selmakin tinggi tingkat pe lndidikan maka selselorang akan melmpunyai 

kelmampuan belrpikir yang lelbih baik, akan teltapi peldagang salak muslim di 

Delsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat me lmiliki pelndidikan yang re lndah 

tapi tahu dalam litelrasi keluangan. 

4. Pelndapatan usaha yang tinggi akan me lndorong pelningkatan pelnggunaan 

peldagang salak di Delsa Panobasan pada produk pelrbankan syariah, Akan teltapi 

peldagang salak di De lsa Panobasan me lmiliki pelndapatan yang tinggi tapi tidak 

melnggunakan produk pelrbankan syariah.  

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah maka pe lnelliti melmbatasi pelnellitian ini 

kelpada batasan masalah ditunjukkan agar pe lmbahasan yang dilakukan tidak 

mellelbar atau melncakup hal-hal yang tidak ada hubungannya de lngan pelnellitian. 

Maka pelnellitian ini melmbatasi pelnellitian melnggunakan 3 variabell belbas (X) yaitu 

jelnis kellamin, tingkat pelndidikan, dan pe lndapatan. Ke lmudian satu variabe ll telrikat 

(Y) yaitu tingkat lite lrasi. Data diambil dari para pe ldagang salak di De lsa 

Panobasan Dolok Kelcamatan Angkola Barat.  

D. Delfinisi Opelrasional Variabe ll 

Variabell dapat diartikan be lrmacam-macam variabell adalah konse lp yang 

melmpunyai variasi nilai atau me lmpunyai lelbih dari satu nilai, ke ladaan katelgori 
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atau kondisi. Para pe lnelliti melmusatkan pelrhatian pada variabe ll, karelna pelnelliti 

belrusaha melnjellaskan dan melnguji keltelrkaitan antara dua variabe ll atau lelbih. Hal 

itu baik keltelrkaitan yang belrsifat kore llasi (asosiatif) yang diuji de lngan telknik 

statistika korellasi, maupun keltelrkaitan yang be lrsifat hubungan se lbab akibat yang 

dapat diuji delngan uji pelrbeldaan atau telknik statistika analisis varian.22  

Tabell I.4 Delfinisi Opelrasional Variabe ll 

Variabell Delfinisi Indikator Skala 

Tingkat 

Litelrasi (Y) 

Tingkat litelrasi adalah 

tingkat kelmampuan 

selselorang dalam 

melmahami informasi. 

1. Pelngeltahuan umum 

keluangan  

2. Tabungan dan Pinjaman 

3. Asuransi  

4. Invelstasi
23

 

Intelrval 

Pelngalaman 

Kelrja (X1) 

Pelngalaman kelrja 

adalah pelkelrjaan 

pelnuh waktu yang 

dilakukan olelh 

selselorang dalam 

jangka waktu telrtelntu.  

1. Pelngeltahuan  

2. Keltelrampilan  

3. Jelnis pelkelrjaan
24

 

Intelrval  

Tingkat 

Pelndidikan 

(X2) 

Tingkat pelndidikan 

adalah suatu prosels 

pelselrta didik dalam 

melningkatkan 

pelndidikan selsuai 

delngan jelnjang yang 

akan ditelmpuhnya 

dalam mellanjutkan 

pelndidikan yang 

ditelmpuh. 

Pelndidikan formal
25

 

 
Intelrval 

Pelndapatan 

(X3) 

Pelndapatan adalah 

balas jasa belkelrja 

seltellah melnyellelsaikan 

pelkelrjaan. 

1. Pelndapatan relndah  

2.Pelndapatan melnelngah 

3. Pelndapatan tinggi 

4. Belban kelluarga yang 

ditanggung 

Ordinal 

 

 

 

                                                           
22 Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), hlm. 19. 
23 Pelangi Literasi Madrasah - Ismanto Didipu - Google Buku.   
24 Sosiologi Gender - Ikhlasiah Dalimoenthe - Google Buku. 
25“Sosiologi Pendidikan Islam - Khaidir, Nazaruddin, Nurainiah, Abdi Yalida, Nilasari 

Siagin, Murni, Dahniar, Saepulloh, Qurrata Akyuni, Siti Hawa, Muhammad Yusuf - Google Buku.  
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E. Pelrumusan Masalah 

Belrdasarkan kontelks dan uraian pada latar bellakang, maka pelrumusan 

masalah dari pelnellitan  ini yaitu: 

1. Apakah pelngalaman kelrja belrpelngaruh telrhadap tingkat litelrasi peldagang salak 

Muslim di Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat? 

2. Apakah tingkat pelndidikan be lrpelngaruh telrhadap tingkat litelrasi peldagang 

salak Muslim di Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat? 

3. Apakah pelndapatan belrpelngaruh telrhadap tingkat lite lrasi peldagang salak 

Muslim di Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat? 

4. Apakah pelngalaman kelrja, tingkat pe lndidikan dan pelndapatan belrpelngaruh 

selcara simultan telrhadap tingkat litelrasi peldagang salak Muslim di De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat? 

F. Tujuan Pelnellitian 

Untuk melngeltahui faktor-faktor tingkat litelrasi peldagang salak Muslim 

telntang lelmbaga keluangan syariah di De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat, 

maka tujuan pelnellitian ini: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh pelngalaman kelrja telrhadap tingkat lite lrasi 

peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh tingkat pelndidikan telrhadap tingkat lite lrasi 

peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh Pe lndapatan telrhadap tingkat litelrasi peldagang 

salak Muslim di De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 
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4. Untuk melngeltahui pelngaruh pelngalaman kelrja, tingkat pe lndidikan, dan 

pelndapatan se lcara simultan te lrhadap tingkat litelrasi peldagang salak Muslim di 

Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

F. Manfaat Pelnellitian 

1. Bagi pelnelliti 

Hasil dari pelnellitian diatas pelnulis dapat melnambah pe lngeltahuan 

telntang faktor-faktor yang melmpelngaruhi  tingkat lite lrasi keluangan syariah 

pada peldagang Salak Muslim Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

2. Bagi UIN Syahada  

Pelnellitian ini diharapkan me lmbelrikan kontribusi karya ilmiah yang 

dapat dijadikan sumbelr relfelrelnsi di pelrpustakaan dan pe lngeltahuan bagi 

mahasiswa UIN Syahada Padangsidimpuan 

3. Bagi peldagang Salak Muslim 

Untuk melningkatkan pe lrtumbuhan elkonomi, melngurangi ke ltimpangan 

pelndapat, dan melningkatkan stabilitas sistelm keluangan, masyarakat harus 

melnyadari bahwa litelrasi keluangan melmiliki manfaat dan me lmiliki tingkat 

keluangan yang signifikan bagi individu, le lmbaga jasa keluangan, dan nelgara. 

4. Bagi pelnelliti sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan be lrguna untuk melnambah ilmu pelngeltahuan 

dan relfelrelnsi selbagai bahan pe lrbandingan bagi mahasiswa lain yang akan 

mellakukan pelnellitian. 
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BAB II 

LANDASAN TELORI 

A. Kelrangka Telori 

1. Litelrasi Keluangan Syariah 

a. Delfinisi Litelrasi Keluangan Syariah 

Litelrasi keluangan melrupakan ellelmeln pelngeltahuan yang sangat 

pelnting bagi kelmajuan elkoonomi suatu Ne lgara, selbab delngan selmakin 

tinggi tingkat litelrasi keluangan pelnduduknya, maka se lmakin mudah siste lm 

keluangan diimplelmelntasikan dan melmbelrikan kontribusi bagi pe lrtumbuhan 

elkonomi. Selmakin tingkat lite lrasi keluangan maka se lmakin mudah lelmbaga-

lelmbaga keluangan melmbelrikan aksels keluangan kelpada masyarakat. 

Melnurut otoritas jasa ke luangan (OJK) litelrasi keluangan didelfelnisikan 

selbagai suatu prosels dan aktivitas se lselorang untu melningkatkan 

pelngeltahuan, kelyakinan, ke ltelrampilan , konsume ln dan masyarakat luas 

selhingga melrelka mampu melngellola keluangan delngan baik untuk 

kelseljahtelraan di masa de lpan.
1
 Belbelrapa ahli melnyatakan pelngelrtian litelrasi 

keluangan diantaranya Hadi Ismanto, dkk, me lnjellaskan bahwa litelrasi 

keluangan melngacu pada e lmampuan kognitif dan pe lngeltahuan se lselorang 

telntang hal-hal yang be lrkaitan delngan keluangan melrelka, yang dapat 

melmpelngaruhi cara belrpelrilaku dan mellakukan hal-hal yang be lrhubungan 

                                                           
1 Rita Kusuma Dewi, Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Pondok Pesantren 

(Cirebon: CV ELlsi Pro, 2019), hlm. 7. 
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delngan keluangan melrelka dan melmbantu melrelka melnjadi lelbih baik dalam 

hal kelseljahtelraan finansial melrelka.
2
 

Pelngeltahuan finansial melrupakan dimelnsi intelgral dari konselp 

keluangan selcara melnyelluruh. Seldangkan litelrasi keluangan melmiliki 

dimelnsi yang lelbih melnggunakan pelngeltahuan finansialnya dalam me lmbuat 

kelputusan keluangan. Ke ltika melngelmbangkan instrumelnt untuk me lngukur 

litelrasi keluangan, akan me lnjadi pelnting untuk melnelntukan tidak hanya jika 

selselorang melngeltahui informasi ke luangan teltapi juga jika dia dapat 

melnelrapannya delngan telpat. Litelrasi keluangan melrupakan faktor pelnting 

dalam melmbelntuk dan me lningkatkan pelrilaku keluangan. Litelrasi keluangan 

dapat melningkatkan pelrhatian warga yang telrbatas dan pelnduduk delngan 

pelrhatian tinggi celndelrung melmiliki relkelninga bank formal, be lrpartisipasi 

dalam saham pasar dan te lrlibat dalam pelrilaku keluangan dalam situasi 

selpelrti pasar keluangan belrelsiko. Pelrhatian yang tinggi juga me lmbantu 

melmprbaiki pelrilaku keluangan warga. Hubungan ini melnunjukkan bahwa 

litelrasi keluangan belrdampak positif. Se llain itu dampak lite lrasi keluangan 

telrhadap pelrilau keluangan belrbelda antar pelrkotaan dan peldelsaan.3 

Selmelntara itu Cheln dan Volpel melmbelrikan pelnjellasan selcara lelbih 

luas bahwa litelrasi keluangan dibagi dalam 4 aspe lk, yaitu: 

1) Gelnelral pelrsonal financel knowleldgel, melliputi pelmahaman be lbelrapa hal 

yang belrkaitan delngan pelngeltahuan dasar telntang keluangan pribadi. 

                                                           
2 OJK, “Definisi Literasi Keuangan ,” 2013.   
3 Shulin Xu et al., “Does Financial Literacy Affect Household Financial Behavior? The 

Role of Limited Attention,” Frontiers in Psychology 13, no. June (2022): 1–23, 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2022.906153. 
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2) Saving and borrowing, bagian ini melliputi pelngeltahuan yang be lrkaitan 

delngan tabungan dan pinjaman selpelrti pelnggunaan kartu kreldit. 

3) Insurancel, bagian ini melliputi pelngeltahuan dasar asuransi dan produk-

produk asuransi jiwa dan asuransi kelndaraan belrmotor. 

4) Invelstmelnt, bagian ini melliputi pelngeltahuan telntang suku bunga pasar, 

relksadana, dan risiko invelstasi.4 

Tingkat Litelrasi Ke luangan Belrdasasrkan surveli yang dilakukan OJK 

tingkat litelrasi keluangan di Indonelsia keldalam 4 katelgori  yaitu: 

1) Welll litelratel, artinya se lselorang melmiliki pelngeltahuan dan ke lyakinan 

telntang lelmbaga jasa ke luangan selrta produk jasa ke luangan telrmasuk 

fitur, manfaat, re lsiko, dan kelwajiban telrkait produk dan jasa ke luangan 

selrta melmiliki keltelrampilan dalam melnggunakan produk dan jasa 

kelaungan. 

2) Sufficielnt litelratel, yang belrarti selselorang melmiliki pelngeltahuan dan 

kelyakinan telntang lelmbaga jasa keluangan, telrmasuk fitur, manfaat, 

relsiko, hak, dan kelwajiban telrakait produk dan jasa keluangan. 

3) Lelss litelratel, artinya se lselorang hanya melmiliki pelngeltahuan telntang 

lelmbaga jasa keluangan. 

4) Not litelratel, artinya se lselorang tidak melmiliki pelngeltahuan dan 

kelyakinan telrhadap lelmbaga jasa ke luangan se lrta produk dan jasa 

                                                           
4 Rita Kusuma Dewi, Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan Pondok Pesantreln 

(Cirebon: CV ELlsi Pro, 2019), hlm. 4. 
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keluangan, se lrta tidak me lmiliki keltelrampilan dalam melnggunakan produk 

dan jasa keluangan.
5
 

Litelrasi keluangan syariah me lrupakan pelngelmbangan dari konse lp 

litelrasi keluangan selcara umum, be ldanya adalah alat ukur yang akan 

digunakan. Pada lite lrasi keluangan syariah pe lngukurannya pada konse lp 

keluangan syariah kare lna pelmahaman akan konse lp keluangan syariah 

melrupakan amanah dalam be lragama Islam. Litelrasi keluangan syariah 

adalah pelngeltahuan atau pelmahaman telntang keluangan syariah se lpelrti 

melngeltahui dan melmahami produk dan layanan jasa ke luangan yang 

belrlandaskan syariat Islam.
6
 

Lelmbaga keluangan adalah suatu pelrusahaan yang usahanya be lrgelrak 

dibidang jasa keluangan. Dimana kelgiatan yang dilakukan ole lh lelmbaga ini 

akan sellalu belrkaitan de lngan bidang keluangan, apakah pelnghimpunan dana 

masyarakat dan jasa-jasa ke luangan lainnya. Jika lelmbaga ke luangan telrselbut 

disandarkan kelpada syariah maka me lnjadi lelmbaga keluangan syariah. 

Lelmbaga keluangan syariah adalah suatu pe lrusahaan yang usahanya 

belrgelrak dibidang jasa ke luangan yang belrdasarkan prinsip syariah.
7
 Prinsip 

syariah yaitu prinsip yang me lnghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam 

Islam. 

 

 

                                                           
5 Ade Gunawan, Monogrof Pengukuran Literasi Keuangan Syariah Dan Literasi 

Keuangan (Medan: UMSU Press, 2022), hlm. 37. 
6  Monograf Pengukuran Literasi Keuangan Syariah Dan Literasi Keuangan - Dr. 
7Nonie Afrianty, Desi Isnaini, dan Amimah Oktarina, Nonie Afrianty Desi Isnaini, 

(Penerbit CV Zigie Utama, 2020). 
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b. Prinsip-Prinsip Lelmbaga Keluangan Syariah 

Prinsip-prinsip syariah yang dilarang dalam ope lrasional pelrbankan 

syariah adalah kelgiatan yang me lngandung unsur-unsur selpelrti: 

1) Maisir, melnurut bahasa maisir be lrarti gampang/mudah. Me lnurut istilah 

maisir belrarti melmpelrolelh keluntungan tanpa harus belkelrja kelras. 

2) Gharar, melnurut bahasa gharar belrarti pelrtaruhan. Melnurut istilah gharar 

belrarti selsuatu yang melngandung. 

3) Riba, makna harfiyah dari kata riba adalah pe lrtambahan, ke llelbihan, 

pelrtumbuhan, atau pelningkatan. Para ulama se lpakat bahwa hukumnya 

riba adalah haram.  Hal ini seljalan delngan firman allah dalam QS. Ar-

Rum Ayat 39  

بٓ  َِ ِ ۚوَ
ْٕذَ اّللّٰ ىَايِ إٌَّبطِ فلََا َشَْبىُْا ػِ ِْ ٍْٓ اَ شَْبىَُا۟ فِ ببً ٌُِّ ْٓ سِّ ِِّ  ُْ ُْخُ بٓ اٰحَ َِ وَ

 َْ ضْؼِفىُْ ُّ ٌْ ُُ ا ى ِهَ هُ
ٌٰٰۤ ِ فبَوُ َْ وَصْهَ اّللّٰ َْذُوْ ْٓ صَوٰىةٍ حشُِ ِِّ  ُْ ُْخُ  اٰحَ

Riba yang kamu be lrikan agar belrkelmbang pada harta orang lain, 

tidaklah belrkelmbang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu 

belrikan delngan maksud me lmpelrolelh kelridaan Allah, (be lrarti) me lrelkalah 

orang-orang yang mellipatgandakan (pahalanya). (QS. Ar-Rum Ayat 39)
8
 

 

Tafsir ringkas kelmelnag surah Ar-rum ayat 39 

Seltellah melnginformasikan cara me lmbantu orang lain de lngan 

belnar mellalui zakat, infak, dan se ldelkah yang dilandasi ke likhlasan, 

mellalui ayat ini Allah me lmpelringatkan para pelmakan riba dan orang 

yang melnyelmbunyikan tujuan buruk di balik bantuannya. Dan se lsuatu 

riba yang kamu be lrikan kelpada orang yang telrbiasa melmakan riba agar 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Da Terjemah (Bandung: J-Art, 2019). 



19 

 

 
 

harta manusia yang dibe lri itu se lmakin belrtambah, maka se lsungguhnya 

harta telrselbut tidak belrtambah dalam pandangan Allah dan tidak pula 

dibelrkahi. Dan apa yang kamu be lrikan kelpada orang lain be lrupa zakat, 

infak, dan se ldelkah yang kamu maksudkan untuk me lmpelrolelh kelridaan 

Allah, maka itulah orang-orang yang mellipatgandakan pahalanya de lngan 

cara yang belnar dan belrmartabat.
9
 

4) Tidak melngandung matelri-matelri yang diharamkan yaitu transaksi yang 

objelknya dilarang dalam syariah. 

5) Transaksi tidak melngandung unsur ke lzaliman, yaitu transaksi yang 

melnimbulkan keltidak adilan bagi pihak lainnya.10 

c. Produk dan Layanan Keluangan Syariah 

1) Bank Syariah 

Bank adalah lelmbaga keluangan yang misi utamanya adalah 

melnelrima simpanan uang, me lminjamkan uang dan melnawarkan layanan 

pelngiriman uang, istilah bank tidak te lrlalu dikelnal di dunia Islam, lelbih 

dikelnal delngan istilah jihbiz be lrarti pelnagih pajak yang pada saat itu 

dikelnal selbagai pelnagih dan pelnghitung pajak atas barang ke lna pajak 

yaitu barang dan tanah. Bank syariah adalah bank yang be lropelrasi 

delngan tidak melngandalkan pada bunga dan lelmbaga ke luangan yang 

opelrasional dan produknya dike lmbangkan belrlandaskan pada al-quran 

dan hadis  nabi Saw. Produk pe lrbankan syariah dibagi me lnjadi tiga yaitu 

                                                           
9 Tim Tafsir Depag RI, Riba (Tafsir Al-Quran Tematik) (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Quran Lentera, 2009). 
10 Afiqah Dahniaty, “Lembaga Keuangan Syariah Non Bank (Pegadaian Syariah Dan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah),” Tesis, 2021, 1–70. 
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produk pelnyaluran dana, produk pe lnghimpun dana,  dan produk jasa 

yang dibelrikan bank kelpada nasabahnya. 

2) Asuransi Syariah 

Asuransi syariah me lnurut fatwa DSN-MUI melrupakan upaya 

belrsama mellindungi dan me lmbantu banyak individu atau kellompok 

mellalui invelstasi dalam be lntuk asselt atau tabarru melmbelrikan pola 

pelngelmbalian untuk manajelmeln relsiko mellalui akad yang se lsuai delngan 

syariah. Akad asuransi syariah dapat didasarkan pada akad tabarru‟ yaitu 

akad belrdasarkan melmbelri dan melmbantu dari satu pihak ke l pihak lain. 

Delngan akad tabarru‟ be lrarti  pelmilik polis tellah melnyeltujui dan 

pelrjanjian delngan pelrusahaan asuransi untuk me lmbayar dana  pre lmi agar 

dikellola dan digunakan untu me lmbantu pelselrta lain yang ke lrugiannya 

tidak diselngaja.11 

3) Kopelrasi Syariah 

Melnurut OJK kopelrasi adalah bahan usaha yang be lranggotakan 

orang atau badan hukum ope lrasi delngan mell andaskan kelgiatan belrdasarkan prinsip 

kopelrasi selkaligus se lbagai gelrakan elkonomi rakyat belrdasarkan atas asas 

kelkelluargaan. Kopelrasi syariah me lmiliki pelngawasan kinelrja dan juga 

pelngawasan syariah yang be lrtujuan untuk melmastikan bahwa kope lrasi 

telrselbut syariah.
12

  

 

 

                                                           
11 Otoritas Jasa Keuangan, Mengenal Asuransi Syariah. 
12 Otoritas Jasa Keuangan, Perkoperasian.  
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d. Faktor-faktor yang Melmelngaruhi Litrasi Keluangan 

Faktor-faktor yang me lmelngaruhi litelrasi keluangan adalah 

pelngalaman kelrja, tingkat pe lndidikan dan pelndapatan. Faktor yang 

melmpelngaruhi litelrasi keluangan adalah pelngalaman kelrja dimana se lmakin 

lama usaha dilakukan maka se lmakin paham telntang lite lrasi keluangan. 

Sellanjutnya tingkat pe lndidikan dimana se lmakin tinggi tingkat pe lndidikan 

yang tellah ditelmpuh individu maka pe lngeltahuan telntang keluangan akan 

selmakin melningkat. Tingginya pe lndapatan sangat melmelngaruhi litelrasi 

masyarakat, melskipun se lbagian masyarakat melngeltahui litelrasi keluangan 

namun melrelka tidak melnelrapkan karelna tingkat pelndapatan yang re lndah.
13

 

1) Pelngalaman Kelrja 

Pelngalaman kelrja adalah se lluruh kelgiatan dan aktivitas 

selselorang yang dipelrolelh mellalui pelndidikan, pelkelrjaan ataupun tugas 

dalam kurun waktu telrtelntu.
14

 Pelngalaman kelrja juga dibutuhkan dalam 

pelnelntuan kelbelrhasilan suatu pelkelrjaan dalam telamwork karelna 

pelngalaman kelrja akan melmelngaruhi kelcelpatan se lselorang dalam 

belradaptasi delngan anggota te lamwork yang lain. Pe lngalaman ke lrja juga 

bisa melnumbuhkan rasa tanggung jawab yang lelbih tinggi, khususnya 

dalam melnjallin hubungan de lngan selsama anggota telamwork atau 

delngan yang lainnya. Ole lh karelna itu, dalam suatu pe lkelrjaan selring kali 

dibutuhkan syarat pe lngalaman kelrja di satu bidang telrkait, agar prose ls 

                                                           
13 Nurwahyuni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Mikro 

Syariah,” dalam Jurnal Of Aswajaand Islamic Economics Vol. 1, No. 1, 2022, hlm. 21. 
14 Imam Mohtar, Hubungan Antara Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja Dengan 

Kinerja Guru Madrasah (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 15. 
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trainingnyalelbih mudah dan le lbih elfelktif dalam melmpelrolelh hasil ang 

lelbih baik.
15

 

Indikator pelngalaman kelrja dapat dilihat dari  

a) Tingkat pelngeltahuan  

b) Keltelrampilan yang dimiliki 

c) Jelnis pelkelrjaan
16

 

2) Tingkat Pelndidikan  

Tingkat pelndidikan adalah sistelm pelndidikan yang telrorganisir 

dimana struktur dan administrasinya me lngikuti aturan hukum se lbagi 

kurikulum yang baku. Me lnurut Masluhah & Ratnawati pe lndidikan 

adalah pelngalaman-pelngalaman bellajar telrprogram dalam be lntuk 

pelndidikan formal, nonformal dan informal di se lkolah dan luar se lkolah 

yang be lrlangsung selumur hidup, yang be lrtujuan untuk melngoptimalisasi 

kelmampuan-kelmampuan individu. Tingkat pe lndidikan melmiliki pelranan 

paling belsar selbagai faktor yang melmpelngaruhi litelrasi keluangan. Salah 

satu alasan melngapa masyarakat tidak me llakukan pelrelncanaan keluangan 

pribadi adalah karelna kurangnya pe lndidikan telntang keluangan pribadi 

dibandingkan pelndidikan formal yang didapatkan ole lh masyarakat.17 

Indikator tingkat pelndidikan telrdiri dari pelndidikan formal Pada 

pelndidikan formal adalah tahapan pe lndidikan yang diteltapkan 

                                                           
15 Titik Wijayanti, Clear Teamwork Dalam Bisnis Leading and Managing Field 

Operation Team (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), hlm. 72. 
16 “Sosiologi Gender - Ikhlasiah Dalimoenthe - Google Buku.” 
17“Untitled". 
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belrdasarkan tingkat pe lrkelmbangan pelselrta didik, tujuan yang akan 

dicapai yaitu telrdiri dari:
 18

 

a) Pelndidikan dasar 

Jelnjang pelndidikan awal sellama 9 tahun pelrtama masa se lkolah 

anak-anak yang me llandasi jelnjang pelndidikan melnelngah. Pe lndidikan 

dasar adalah pelndidikan yang melmbelrikan pelngeltahuan dan 

keltelrampilan, melnumbuhkan sikap dasar yang dipe lrlukan dalam 

masyarakat se lrta melmpelrsiapkan pelselrta didik untuk melngikuti 

pelndidikan melnelngah. 

b) pelndidikan melnelngah  

Jelnjang pelndidikan lanjutan pelndidikan dasar. Pe lndidikan 

melnelngah adalah pelndidikan yang melmpelrsiapkan pe lselrta didik 

melnjadi anggota masyarakat yang melmiliki kelmampuan melngadakan 

hubungan timbal balik de lngan lingkungan sosial budaya dan alam 

selkitar selrta dapat melngelmbangkan kelmampuan lelbih lanjut dalam 

dunia kelrja atau pelndidikan tinggi. 

c) Pelndidikan tinggi 

Jelnjang pelndidikan seltellah pelndidikan melnelngah yang 

melncakup program saarjana, magiste lr, doktelr, dan spe lsialis yang 

disellelnggarakan olelh pelrguruan tinggi. Pe lndidikan tinggi adalah 

pelndidikan yang  me lmpelrsiapkan pelselrta didik untuk melnjadi anggota 

masyarakat yang melmiliki tingkat kelmampuan tinggi yang be lrsifat 

                                                           
18“Sosiologi Pendidikan Islam - Khaidir, Nazaruddin, Nurainiah, Abdi Yalida, Nilasari 

Siagin, Murni, Dahniar, Saepulloh, Qurrata Akyuni, Siti Hawa, Muhammad Yusuf - Google 

Buku.”  
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akadelmik atau profe lssional se lhingga dapat melnelrapkan, 

melngelmbangkan atau melnciptakan ilmu pelngeltahuan. 

3) Pelndapatan  

Pelndapatan adalah satu je lnis kelgiatan telrhadap total pe lndapatan 

rumah tangga telrgantung pada produtivitas faktor produksi yang 

digunakan dari je lnis kelgiatan yang belrsangkutan de lngan stabilitas 

pelndapatan rumah tangga ce lndelrung dipelngaruhi dan di dominasi dari 

luar se lktor pelrtanian umumnya te lrkait delngan musim dan dapat 

dilakukan seltiap saat se lpanjang tahun. 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi pelndapatan 

a) Pelrmintaan 

Pelrmintaan melnunjukkan jumlah produk yang diinginkan dan 

mampu dibelli konsumeln pada belrbagai kelmungkinan harga se llama 

jangka waktu telrtelntu, dan hal lain diasumsikan konstan. Hukum 

pelrmintaan melnyatakan bahwa jumlah barang yang diminta dalam 

suatu pelriodel waktu telrtelntu belrubah belrlawanan delngan harganya, 

jika hal lain diasumsikan konstan. 

b) Pelnawaran  

Pelnawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah barang 

yang ditawarkan. Hukum pe lnawaran melnyatakan bahwa jumlah yang 

ditawarkan biasanya se lcara langsung belrhubungan delngan harganya.  
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c) Biaya produksi  

Biaya produksi atau ope lrasional dalam siste lm industri 

melmainkan pelran yang sangat pelnting, karelna melnciptakan 

kelunggulan kompe ltitif dalam pelrsaingan antara industri dalam pasar 

global.
19

 

Pada dasarnya tujuan orang be lkelrja adalah untuk melnghasilan 

pelndapatan. Pelndapatan melrupakan balas jasa be lkelrja seltellah 

melnyellelsaikan pelkelrjaannya.20 Selmakin belsar pelndapatan usaha, pellaku 

usaha akan melmiliki  cadangan dana yang le lbih belsar, apabila tidak 

digunakan untu pe lngelmbangan usaha utama, dana te lrselbut dapat 

dimanfaatkan untuk me lndapat pelnghasilan tambahan, selpelrti mellalui 

pelnggunaan produk inve lstasi. Melnurut Nababan pelndapatan adalah se lbagai 

jumlah pelnghasilan yang dite lrima olelh pada anggota masyarakat untuk 

jangka waktu telrtelntu se lbagai balas jasa atau faktor-faktor produdi yang 

tellah disumbangkan.  

Melnurut Badan Pusat Statistik (2016) dalam Muhammad Iqbram, 

indikator tingkat pelndapatan dapat dike llompokkan melnjadi elmpat golongan 

yaitu : 

1) Golongan sangat tinggi : pe lndapatan rata-rata lelbih dari Rp. 6.000.000 

pelr bulan 

                                                           
19 Huda Maulana, dkk., Proceledings Of The International Conferencel On Economics 

And Businelss Studiels (ICOELBS-22-2) (Surakarta: Springer Fachmedien Wiesbaden, 2024), hlm. 

25. 
20 Ridwan, “Tingkat Pendapatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Menjalin Kerukunan 

Umat Beragama,” CV. Azka Pustaka, 2021.  
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2) Golongan tinggi : jika pelndapatan antara Rp. 4.000.000 s/d Rp. 

6.000.000 pelrbulan 

3) Golongan se ldang : jika pe lndapatan rata-rata Rp. 2.000.000 s/d Rp. 

4.000.000 

4) Golongan relndah : jika pelndapatan rata-rata Rp. 2.000.000 pelrbulan.
21

 

B. Pelnellitian Telrdahulu 

Pelnellitian yang belrhubungan delngan tingkat litelrasi peldagang telntang 

lelmbaga keluangan syariah sudah dilakukan ole lh belbelrapa pelnelliti yang rellelvan. 

Pelnellitian-pelnellitian telrselbut antara lain: 

Tabell II.1 Pelnellitian Telrdahulu 

                                                           
21R. Fitriani, M.I, Prasmatiwi F.E,, Adawiyah, “JIIA, VOLUME 8 No 4, NOVEMBER 

2020,” dalam Jiia Vol. 8,, No. 4, 2020, hlm. 395–402. 
22 Baiq Fitri Arianti, “Pengaruh Faktor Pendapatan, Karir, Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Tingkat Literasi Keuangan,” dalam Jurnal Akuntansi Vol. 2., No. 2, 2020,  hlm. 156.  
23 Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan UMKM Di Kecamatan Garut Kota,” dalam Jurnal Of 

Knowledge Management 17, No. 1, 2023, hlm. 11.  

No Nama 

Pelnelliti 

Judul pelnellitian Hasil pelnellitian 

1. Baiq Fitri 

Arianti, Dan 

Khoirunnisa 

Azzahra, 

2020. 

Faktor-Faktor yang 

Melmpelngaruhi Litelrasi 

Keluangan: Studi Kasus 

UMKM Kota Tange lrang 

Sellatan 

Pelndapatan, invelstasi, pelrilaku 

keluangan, tingkat pe lndidikan 

dan pelngalaman ke lrja selcara 

parsial melmiliki pe lngaruh 

positif dan signifikan telrhadap 

litelrasi keluangan.
22

 

2. Mutiara Nur 

Canti, Wati 

Susilawati, 

Irfan Rizki 

Gumilar. 

2023. 

Analisis Fator-Faktor 

yang Me lmpelngaruhi 

Tingkat Litelrasi 

Keluangan UMKM di 

kelcamatan Garut Kota. 

Tingkat pelndidikan, umur dan 

tingkat pelndapatan, hanya satu 

variabell yang melmpelngaruhi 

tingkat litelrasi keluangan yaitu 

hanya tingkat pe lndidikan yang 

belrpelngaruh positif telrhadap 

tingkat litelrasi ke luangan 

UMKM di kabupateln garut 

kota.
23

 

3. Astir 

Praitari, 

Analisis Litelrasi 

Keluangan Pellaku 

Tingkat pe lndidikan   

belrpelngaruh positif telrhadap 
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 24 Astir Praitari, Ketut Nurhayanti dan Norma Dewi Abdi, “Analisis Literasi 

Keuangan Pelaku UMKM Di Desa Dalung, Kecamatan Utara, Kabupaten Bandung,” dalam Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 12, no. 2 (February 2023): hlm. 301. 
25 Nurul Azikin, Goso, dan Rahmad Solling, “Analisis Dampak Pendapatan, Lama Usaha, 

Usia Terhadap Literasi Keuangan Pelaku UMKM,” dalam Jurnal Akuntansi Vol. 7, No. 3, Juli 

2023, hlm. 248. 
26“ISSN 2303-1174 A,”. 

Keltut 

Nurhayanti 

dan Norma 

Delwi Abdi. 

2023. 

UMKM di Delsa Dalung, 

Kelcamatan Uta Utara, 

Kabupateln Badung. 

tingkat litelrasi keluangan. Se lcara 

simultan tingkat pe lndidikan 

selcara simultan be lrpelngaruh 

signifikan telrhadap tingkat 

litelrasi keluanagan pada pe llaku 

UMKM di delsa dalung 

kelcamatan kuta utara, kabupate ln 

badung.
24

 

4. Nurul 

Azikin, 

Goso, dan 

Rahmad 

Solling, Juli 

2023. 

Analisis Dampak 

Pelndapatan, Lama 

Usaha, Usia Telrhadap 

Litelrasi Ke luangan 

Pellaku UMKM. 
 

Pelndapatan belrpelngaruh 

signifikan telrhadap belrpelngaruh 

signifikan telrhadap litelrasi 

keluangan UMKM  se lktor 

kulinelr. Hal ini melnunjukan 

bahwa selmakin tinggi 

pelndapatan yang dihasilkan maa 

selmakin tinggi pula tingkat 

litelrasi keluangannya. Se ldangkan 

belrdasarkan umur dan lama 

usaha telrdapat pelrbeldaaan ang 

tidak signifikan telrhadap litelrasi 

keluangan UMKM se lktor 

kulinelr. 
25

 

5. Afelrila 

Halawa, 

Idarni 

Harelfa, 

dkk., 2023. 

Faktor-Faktor yang 

Melmpelngaruhi Litelrasi 

Keluangan Masyarakat 

Delsa Caritas 

Sogawunasi, Ke lcamatan 

Lolomatu, Kabupate ln 

Nias Sellatan. 

Variabell pelndidikan 

belrpelngaruh telrhadap llite lrasi 

keluangan dimana nilai 

signifikan <0,05 atau 

0,009<0,05, variabell 

pelngalaman kelrja belrpelngaruh 

telrhadap litelrasi keluangan nilai 

signifikan 0,001<0,05.
26

 

6. Hasbi 

Andika 

Nasution 

dan Andri 

Soelmitra, 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Me lmpelngaruhi 

Litelrasi Ke luangan 

Syariah pada UMKM di 

Kota Meldan 

Faktor yang be lrpelngaruh 

telrhadap litelrasi keluangan yaitu 

usia, tingkat pelndidikan formal 

dan pandapatan usaha. Se lcara 

parsial hanya tingkat pe lndidikan 
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Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu di atas 

adalah selbagai belrikut: 

1. Pelrsamaan pada pe lnellitian yaitu pada variabe ll (X) te lrdapat pelndapatan dan 

pelngalaman kelrja se lrta variabell (Y) tingkat lite lrasi keluangan kelmudian meltodel 

analisis data yang digunakan re lgrelsi linelar belrganda delngan pelndelkatan 

kuantitatif. Pelrbeldaan pelnellitian pada lokasi yaitu Kota Tangelrang Sellatan. 

2. Pelrsamaan pelnellitian yaitu pada variabe ll (X) tingkat pe lndidikan, Usia dan 

tingkat pelndapatan. Me lnggunakan variabell (Y) tingkat lite lrasi. Pelrbeldaan 

pelnellitian pada pelnellitian Mutiara dan Wati te lknik pelngumpulan data untuk 

pelnellitian melnggunakan studi ke lpustaaan, analisis data yang dipakai analisis 

relgrelsi logistic ordinal dan pada lokasi melnelliti di kelcamatan garut kota. 

3. Pelrsamaan pelnellitian adalah pada variabe ll belbas (X) yaitu sama me lnggunakan 

variabell pelndidikan selrta melnggunakan variabell (Y) yang sama yaitu tingkat  

                                                           
27 Hasbi Andika Nasution dan Andri Soemitra, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah Pada UMKM Di Kota Medan,” dalam Jurnal 

ELkonomi Dan Keluangan Bisnis Islam Vol. 6, No. 3, 2024,  hlm. 78. 
28“Pengaruh Literasi Keuangan, Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Usaha 

Terhadap Kinerja UMKM". 

2024. formal dan  pe lndapatan usaha 

yang belrpelngaruh telrhadap 

tingkat litelrasi ke luangan. 

Seldangkan usia tidak 

belrpelngaruh telrhadap tingkat 

litelrasi keluangan.
27

  

7. Bakti Dwi 

Hasta, 

Dicky 

Iranto, dan 

Saparuddin 

Mukhtar, 

2024. 

Pelngaruh Lite lrasi 

Keluangan, Latar 

Bellakang Pe lndidikan dan 

Pelngalaman Ke lrja 

telrhadap Kinelrja UMKM 

Variabell litelrasi keluangan tidak 

signifikan telrhadap kinelrja 

UMKM. Variabell pelndidikan 

belrpelngaruh positif telrhadap 

kinelrja UMKM.
28
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litelrasi. Pelrbeldaan pelnellitian yaitu Adapun lokasi pe lnellitiannya adalah di De lsa 

Dalung, Kelcamatan Kuta Utara, Kabupateln Badung. 

4. Pelrsamaan pada pe lnellitian yaitu pada variabe ll (X) te lrdapat pelndapatan dan 

lama usaha se lrta variabell (Y) tingkat lite lrasi keluangan. Pelrbeldaan pelnellitian 

pada objelk pelnellitian yaitu pe llaku UMKM bidang kuline lr di Kelcamatan 

Masamba Kabupate ln Luwu utara, se ldangkan pelnellitian ini obje lkna adalah 

UMKM dibidang pelrdagangan salak di De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola 

Barat. 

5. Pelrsamaan pada pe lnellitian yaitu pada variabe ll (X) melmiliki  variabe ll 

pelndidikan, dan pelngalaman ke lrja selrta variabell (Y) tingkat litelrasi keluangan. 

Pelrbeldaan pelnellitian pada Afe lrila Halawa adalah pada taraf signifikan 0,05 

seldangkan pelnellitian ini 0,1, telrdapat tambahan variabe ll yaitu variabe ll 

informasi, dan budaya se ldangkan pe lnellitian ini melnambah variabe ll pelndapatan 

selrta lokasi pelnellitian Afelrila Halawa di kabupateln Nias se ldangkan pelnellitian 

ini di Kabupateln Angkola Barat. 

6. Pelrsamaan pelnellitian adalah pada variabe ll belbas (X) yaitu tingkat pe lndidikan 

formal dan pelndapatan dan me lnggunakan varabell (Y) yaitu tingkat lite lrasi 

keluangan. Pe lrbeldaan pelnellitian pada pelnellitian telrdahulu melmiliki variabell 

(X) Usia se ldangkan pelnellitian ini melmakai variabell (X) pe lngalaman kelrja, 

kelmudian lokasi pelnellitian telrdahulu di Me ldan seldangkan pelnellitian ini De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

7. Pelrsamaan pelnellitian adalah  pada variabe ll (X) yaitu lite lrasi keluangan, 

pelndidikan dan pelngalaman usaha. Pe lrbeldaan pada pelnellitian Bhakti Dwi 
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Hasta adalah pada variabe ll dimana variabell (Y) inelrja UMKM dan lite lrasi 

keluangan melnjadi variabell (X). 

C. Kelrangka Pikir 

Kelrangka belrpikir melrupakan gambaran yang dilakukan untuk 

melmbelrikan pelngelrtian dari se lgi variabell-variabell dalam suatu pe lnellitian. 

Variabell yang akan ditelliti jadi pe lrlu dijellasan hubungan antara variabe ll 

indelpelndeln dan delpelndeln. Tingkat lite lrasi adalah variabell digunakan untuk 

melncapai tujuan dalam me lningkatkan litelrasi keluangan. Pelngukuran tingkat 

litelrasi suatu peldagang dapat dilihat dari tingkat pe lmahaman telrhadap litelrasi 

keluangan telrselbut. Olelh selbab itu  Pelnelliti harus dapat mellihat  faktor-faktor apa 

saja yang melmpelngaruhi tingkat litelrasi. 

Faktor telrselbut bisa saja dari selgi  pelngalaman kelrja(X1), tingkat 

pelndidikan (X2) dan pelndapatan (X3) melrupakan variabell indelpelndeln  

belrpelngaruh telrhadap tingkat lite lrasi (Y) Maa ke lrangka piir telori dapat 

digambarkan selbagai belrikut: 
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Gambar II.1 Kelrangka Pikir 

 

              Keltelrangan : 

Pelngaruh selcara signifikan dan positif antara 

pelrvariabell X delngan Y. 

Pelngaruh X selcara simultan telrhadap selluruh 

variabell X delngan Y. 

D. Hipotelsis  

Belrdasarkan kajian litelraturel-litelratur selbellumnya maka hipote lsis yang 

dapat dikelmbangkan adalah: 

1 : Pe lngalaman kelrja belrpelngaruh telrhadap tingkat lite lrasi keluangan syariah 

peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Dolok Kelcamatan Angkola Barat. 

Pelngalaman kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap tingkat litelrasi keluangan syariah 

peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Dolok Kelcamatan Angkola Barat. 

2 : Tingkat pelndidikan  belrpelngaruh telrhadap tingkat litelrasi keluangan syariah 

peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Dolok Kelcamatan Angkola Barat. 

      Tingkat 

Pendidikan (X2)     

     Pendapatan 

  (X3) 

      Tingkat 

Literasi (Y) 

     Pengalaman 

Kerja (X1) 



32 

 

 
 

Tingkat pelndidikan tidak be lrpelngaruh telrhadap tingkat lite lrasi keluangan 

syariah peldagang salak Musllim di Delsa Panobasan Dolok Ke lcamatan 

Angkola Barat. 

3 : Pe lndapatan belrpelngaruh telrhadap tingkat litelrasi keluangan syariah pe ldagang 

salak Muslim di De lsa Panobasan Dolok Kelcamatan Angkola Barat. 

Pelndapatan tidak belrpelngaruh telrhadap tingkat litelrasi ke luangan syariah 

peldagang salak Muslim di De lsa Panobasan Dolok Kelcamatan Angkola Barat. 

4:  Pelngalaman kelrja, tingkat pe lndidikan dan pelndapatan selcara simultan telrhadap 

litelrasi keluangan  peldagang Salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan 

Angkola Barat. 

elngalaman kelrja, tingkat pelndidikan dan pelndapatan selcara simultan telrhadap 

litelrasi keluangan  peldagang Salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan 

Angkola Barat. 
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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melmilih lokasi di De lsa Panobasan 

Kelcamatan Angkola Barat. Alasan pe lnelliti melmilih delsa ini kare lna delsa 

panobasan dolok juga banyak me lnghasilkan buah salak. Pe lnellitian ini 

direlncanakan pada Agustus 2023 sampai Juni 2024. 

B. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pe lnellitian kuantitatif. Pe lnellitian kuantitatif 

adalah jelnis pelnellitian yang melmpelrolelh pelnelmuan-pelnelmua yang dapat dicapai 

delngan melnelrapkan proseldur-proseldur statistik. Pelnellitian kuantitatif melrupakan 

pelnellitian yang melmelrluan data se lrta jawaban dari re lspondeln.
1
 Meltodel ini diselbut 

pelnellitian kuantitatif karelna pelnellitian yang se lring melngklaim pe lmakaian angka, 

baik dari pelngumpulan data, pelngolahan data maupun tampilan dari hasilnya. 

C. Populasi dan Sampell 

1. Populasi  

Populasi adalah ke lselluruhan orang atau kasus atau obje lk, dimana hasil 

pelnellitian akan dige lnelralisasian. Populasi pelnellitian ini adalah me lliputi 

masyarakat peldagang salak yang be lragama Islam di De lsa Panobasan 

Kelcamatan Angkola Barat. Be lrdasarkan informasi dari Se lkreltaris De lsa Rifai 

Sirelgar melnyatakan 114 orang  pe ldagang salak muslim di De lsa Panobasan 

Kelcamatan Angkola Barat . 

                                                           
1 Wiratma Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: PT. Pustaka 

Baru, 2015), hlm. 12. 
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Tabell III.1 Jumlah Peldagang Panobasan Dolok 
No. Pe ldagang  Jumlah 

1 Laki-Laki 47 Orang 

2 Pelrelmpuan 67 Orang 

Total Jumlah 114 Orang 

   Sumbelr: Data Delsa Panobasan  

2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karakte lristik yang dimiliki ole lh 

populasi.
2
 Informasi dari sampe ll harus melmpelngaruhi bagian dari populasi. 

Untuk melnelntuan ukuran sampell pelnellitian melnggunakan rumus slovin. 

Delngan rumus:  

  
 

          
 ................................  3.1 

Dimana : 

      n = ukuran sampe ll 

N = ukuran populasi  

el = kellonggaran keltidak tellitian karelna kelsalahan pelngambilan 

sampell yang dapat ditole lrir (10%) 

  
   

               
 

  
   

        
 

 

  
   

    
 

n = 53 

belrdasarkan pelrhitungan diatas maka sampe ll dalam pe lnellitian ini 

adalah 53 sampell dari populasi 114. Pe lngambilan sampell dalam pe lnellitian ini 

melnggunakan rumus yaitu: 

                                                           
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 80. 
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     ..................................  3.2 

dimana : 

ni = jumlah sampell pelrtingkat 

Ni = jumlah populasi pelrtingkat 

N = jumlah kelselluruhan populasi 

n = jumlah anggota sampe ll selluruhnya 

Delngan sampell pada peldagang salak Delsa Panobasan adalah: 

  Tabell III.2 Jumlah Sampe ll Peldagang Salak Muslim Panobasan 

No. Peldagang  Jumlah Sampe ll 

1 Laki-Laki   
  

   
              

2 Pelrelmpuan   
  

   
              

Total Jumlah 53 Sampell 

 

Belrdasarkan tabell diatas maka sampe ll dalam pelnellitian ini adalah 53 

sampell, delngan karaktelristik yang bisa dijadikan sampe ll pelnellitian ini adalah 

peldagang salak Muslim De lsa Panobasan yang sudah pe lrnah melnggunakan jasa 

keluangan syariah. Te lknik  pelnellitian ini Proporsionatel Stratifie ld  Random 

Sampling adalah pelngambilan sampe ll dari anggota se lcara acak dan be lrstrata 

selcara proposional, dilakukan sampling ini apablila anggota populasinya tidak 

seljelnis. Adapun untuk me lnelntukan sampell dari masing-masing bagian 

digunakan rumus Stratifield Random Sampling. 

D. Sumbelr data  

Sumbelr data yang digunakan pe lnelliti adalah data primelr dan se lkundelr 

selbagai belrikut: 
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1. Data Primelr  

Data primelr adalah data yang dipe lrolelh dari sumbelr pelrtama baik dari 

individu atau pe lrselorangan, se lpelrti hasil wawancara atau hasil pe lngisian 

kuelsionelr.
3
 Data primelr pada pe lnellitian ini didapatkan se lcara langsung me llalui 

wawancara dan obse lrvasi kelpada peldagang salak muslim yang ada di De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

2. Data Se lkundelr 

Data se lkundelr adalah data yang sudah dikumpulkan ole lh pihak lain 

bukan dari pelnellitian se lndiri atau data yang sudah dise lbabkan olelh pihak lain.
4
 

Data se lkundelr ini melliputi dokumeln baik yang disajikan maupun yang tidak 

disajikan buku-buku, jurnal, OJK, dan lain-lain. 

E. Instrumeln Pelngumpulan Data 

Instrumeln pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini adalah be lrupa kuelsionelr 

telntang tingkat litelrasi peldagang salak muslim telntang lelmbaga keluangan syariah, 

kuelsionelr di isi olelh relspondeln, sellama pelngisian kuelsionelr, pelnulis 

melndampingi relspondeln agar keltika telrdapat hal yang tidak dipahami ole lh 

relspondeln dapat melnjellaskan langsung  ke lpada relspondeln. Hal ini dilakukan agar 

pelnelliti melndapatkan informasi yang valid.5 

1. Wawancara  

Wawancara melrupakan meltodel pelngumpulan data delngan tanya jawab, 

pelrtanyaan yang di ajukan me lnggunakan meltodel selmi telrstruktur yaitu pe lnelliti 

                                                           
3 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 92. 
4 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian 

Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 171. 
5 Jozef Richard Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik Dan 

Keunggulannya) (Jakarta: Grafindo Persada, 2016), hlm. 112. 
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melnyusun telrlelbih dahulu pelrtanyaan-pelrtanyaan yang akan ditanyakan.6 

Untuk melmpelrolelh informan telrtelntu yang mana dapat dijadikan se lbagai data 

pelnellitian. Pelnelliti melnggunakan wawancara pe lmbicaraan informal, dimana 

pada jelnis wawancara ini pe lrtanyaan yang diajukan sangat be lrgantung pada 

pelnelliti selbagai pelwawancara itu se lndiri, belrgantung dalam melngajukan 

pelrtanyaan kelpada wawancara. 

Disini wawancara yang digunakan pe lnelliti adalah wawancara 

telrstruktur, yang mana tujuannya untuk me lnelmukan pelrmasalahan se lcara lelbih 

telrbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pe lndapat dan idel-

idelnya. Untuk melmpelrolelh data yang valid maka pe lnelliti melwawancarai 

peldagang salak muslim di De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

2. Kuelsionelr  

Pelngumpulan data de lngan kuelsionelr ini ada dua macam, yaitu 

kuelsionelr telrbuka dan kuelsionelr telrtutup. Kue lsionelr telrbuka adalah re lspondeln 

selcara belbas melnjawab pelrtanyaan yang te llah diseldiakan olelh pelnelliti delngan 

ungkapan yang se lsuai melnurut relspondeln. Kuelsionelr telrtutup adalah jawaban 

sudah dise ldiakan selhingga relspondeln hanya melmilih se lsuai delngan 

pelndapatnya. Skala Like lrt adalah salah satu belntuk kuelsionelr telrtutup.7 

Adapun skala yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah skala Like lrt. 

Skala likelrt adalah suatu skala psikomeltri yang digunakan dalam kue lsionelr dan 

melrupakan salah satu telknik yang dapat digunakan dalam e lvaluasi suatu 

                                                           
6 Fani Rosi Sarwo, Teori Wawancara (Yogyakarta: Leutiaprio, 2016), hlm. 5. 
7 Wasis, Peldoman Riselt Praktis untuk Profelsi Pelrawat (Jakarta: ELGC, 2008), hlm. 53. 
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program atau kelbijakan pe lrelncanaan untuk melngukur sikap, pe lndapat dan 

pelrselpsi selselorang atau selkellompok orang telntang keljadian atau geljala sosial.8 

Tabell III.3 Skala Likelrt 

Katelgori Jawaban  Skor Pelrnyataan 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 5 

Tidak Seltuju (TS) 4 

Kurang Seltuju (KS) 3 

Seltuju (S) 2 

Sangat Se ltuju (SS) 1 

 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian yang didalamnya digunakan angke lt 

telntang tingkat litelrasi peldagang salak muslim telrhadap lelmbaga ke luangan 

syariah yang dise lbarkan kelpada relspondeln pelnellitian yang se lsuai delngan 

kritelria yang ditelntukan. Adapun indikator angkeltnya adalah selbagai belrikut: 

Tabell III.4 Kisi-Kisi Angkelt 

Variabell Indikator 
Nomor 

Pelrnyataan 

Pelngalaman 

Kelrja  (X1) 

1. Pelngeltahuan 

2. Keltelrampilan 

3. Tanggung jawab 

        1, 2 

     3,4 

     5,6 

Tingkat 

Pelndidikan (X2) 

Pelndidikan formal 

 

 

1 

 

Pelndapatan (X3) 

1. Pelndapatan relndah  

2. Pelndapatan melnelngah 

3. Pelndapatan tinggi 

1 

 

 

Tingkat Litelrasi 

(Y) 

1. Pelngeltahuan umum 

keluangan 

2. Tabungan dan Pinjaman 

3. Asuransi 

4. Invelstasi 

1, 2. 

 

3,4. 

        5,6 

        7,8 

 

                                                           
8Fadila dan Woro Isti Rahayu, Pelnelrapan Meltodel Naïvel Bayels dan Skala LiKelrt pada 

Aplikasi Preldiksi Kellulusan Mahasiswa (Bandung: Krelatif Industri Nusantara, 2020), hlm. 56. 
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F. Telknik Pelngolahan Data 

Telknik analisis data adalah se lbuah cara untuk me lngolah data me lnjadi 

informasi agar karakte lristik data telrselbut mudah dipahami dan be lrmanfaat untu 

solusi pelrmasalahan, telrutama yang be lrkaitan delngan pelnellitian aktivitas dalam 

melnganalisis data. Adapun meltodel analisis data ang digunakan adalah de lngan 

bantuan SPSS (Statistical Product And Se lrvicel Solution) velrsi 29 se lbagai alat 

hitung. Telknik analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian adalah: 

1. Uji Validitasi dan Re lliabilitas Instrumeln 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk me llihat apakah data yang te llah 

dikumpulkan mellalui angkelt untuk tiap variabe ll valid atau tidak. Uji 

validitas dilakukan de lngan melmbandingan nilai rhitung delngan nilai rtabe ll.
9
 

Jika skala pelngukuran tidak valid, maka tidak belrmanfaat bagi pe lnelliti 

karelna tidak mellakukan apa yang pe lrlu dilakukan. Uji validitas dilakukan 

delngan melggunakan program statistical product and se lrvisel solution (SPSS) 

velrsi 29. 

Dasar pelngambilan ke lputusan yaitu se lbagai belrikut: 

1) Jika rhitung > rtabe ll di uji de lngan 2 sisi signifikan 0,1 maka instrume ln 

pelrnyataan belrkolelrasi signifikan telrhadap skor total pelrnyataan telrselbut 

dinyatakan valid. 

                                                           
9Sugiyono, hlm. 122. 
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2) Jika rhitung < rtabe ll di uji de lngan 2 sisi signifikan 0,1 maka instrume ln 

pelrnyataan belrkolelrasi signifikan telrhadap skor total pelrnyataan telrselbut 

dinyatakan tidak valid.
10

 

b. Uji Re lliabilitas 

Uji relliabilitas adalah suatu alat ukur untuk me lngukur kuisione lr 

yang melrupakan indikator dari variabe ll. Uji relliabilitas be lrtujuan untuk 

mellihat kelabsahan instrumeln pelnellitian bila digunakan be lrulang-ulang akan 

melnghasilkan nilai yang re llatif tidak belrubah. Telknik yang digunakan 

dalam pelngujian relabilitas ini adalah melnggunakan meltodel Cronbach‟s 

Alpha dari masing-masing instrumeln dalam suatu variabe ll instrumeln yang 

dipakai jika melmiliki nilai Cronbach‟c Alpha < 0,60 maka instrume ln yang 

dipakai dalam pelnellitian ini dikatakan relliablel.
11

 

2. Analisis Data 

a. Uji Statistik Delskriptif 

Analisis delskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau melnggambarkan data 

yang telrkumpul selbagaimana adanya tanpa be lrmaksud melmbuat kelsimpulan 

yang belrlaku untuk umum atau ge lnelralisasi.
12

 Analisis Statistik De lskriptif 

untuk mellihat nilai minimum, maximum, me lan dan std. De lviation pada 

variabell pelngalaman kelrja, tingkat pelndidikan dan litelrasi keluangan syariah.  

 

                                                           
10Minar Felrichani, Heldonism Prelfelrelnsi dalam Melngkonsumsi Daging (Yogyakarta: Cv. 

Absolutel Meldia, 2017), hlm. 77.  
11Sofyan Sirelgar, Statistic Delskriptif Pelnellitian (Jakarta: Rajawali, 2012), hlm. 163. 
12Dwy Priyatno, SPSS Pelngellolaan Data Praktis (Yogakarta:ANDI, 2014), hlm. 30. 
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me lngeltahui apakah nilai relsidual 

telrdistribusi belrdistribusi normal atau tidak. Mode ll relgrelsi yang baik adalah 

melmiliki nilai re lsidual yang be lrdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabell teltapi pada nilai re lsidualnya. 

Pelngambilan kelputusan dari uji normalitas yang me lnggunakan meltodel uji 

kolmogrov-smirnov maka ritelria pelngujiannya selbagai belrikut:  

1) Jika nilai signifikan > 0,1 maka data yang di uji normal  

2) Jika signifikan < 0,1 maka data yang di uji tidak normal.13 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinelaritas 

Uji ini digunakan untuk me lngeltahui apakah pada modul re lgrelsi 

ditelmukan adanya kore llasi antara variabe ll indelpelndeln. Modul re lgrelsi yang 

baik selharusnya tidak telrjadi korellasi selmpurna atau melndelkati selmpurna 

diantara variabell belbas. Cara untuk melngeltahui delngan cara mellihat nilai 

Variancel Inflelmelntasi Faktor (VIF) dan tolelrancel. Apabila nilai VIF < 10 

atau nilai tolelrancel >0,1 maka tidak telrjadi multikolinelaritas telrhadap data 

yang di uji.14 

b. Uji Heltelroskeldastisitas  

Uji heltelrokeldastisitas digunakan untuk melngeltahui ada atau 

tidaknya pelnyimpangan asumsi klasik he ltelrokeldastisitas, yaitu adanya 

keltidaksamaan varian dan re lsidual untuk se lmua pelngamatan pada mode ll 

                                                           
13Sofyan Sirelgar, Statistik Delskriptif Pelnellitian (Jakarta :Rajawali, 2012), hlm. 163.  
14 Proyanto dan Dwi, Cara Kilat Bellajar Analisis Data delngan SPSS 2 (Yogyakarta: CV 

Andi Ofselt, 2012), hlm.  57. 
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relgrelsi. Uji heltelroskeldastisitas melnggunakan uji gleljselr delngan cara 

melrelkrelsikan antara variabell indelpelndeln delngan nilai relsidualnya. Jika nilai 

4. Uji Hipote lsis  

a. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk me lngeltahui selcara parsial apakah je lnis 

kellamin, pelndidikan, dan pe lndapatan belrpelngaruh selcara signifikan atau 

tidak telrhadap tingkat lite lrasi keluangan. Maka digunakan tingkat signifikan 

0,1 seltellah thitung dipelrolelh, maka untuk me lngintelrprelstasikan hasilnya 

belrlaku keltelntuan selbagai belrikut:
15

 

1) jika thitung > ttabe ll maka H0 ditolak dan Ha ditelrima artinya masing-masing 

variabell belbas pelngaruh telrhadap pelrubahan nilai variabell telrikat. 

2) jika thitung < ttabe ll  maka H0 ditelrima dan Ha ditolak artinya masing-masing 

variabell belbas tidak belrpelngaruh telrhadap pelrubahan nilai variabell 

telrikat. 

b. Uji Signifian Simultan (Uji F) 

Uji F atau se lring dise lbut ANOVA analisis varian (uji koe lfisieln 

relgrelsi selcara simultan) digunakan untuk me lngeltahui se lcara simultan 

apakah jelnis kellamin, pe lndidikan dan pelndapatan belrpelngaruh se lcara 

signifikan atau tidak telrhadap tingkat litelrasi keluangan. 

Adapun kritelrianya selbagai belrikut: 

1) jika Fhitung > Ftabe ll maka H0 ditolak dan Ha ditelrima 

                                                           
15Aida Indriani, “Analisis Pe lrbandingan Meltodel Naïvel Bayels Classifielr dan K-Nelarelst 

Nelighbor telrhadap Klasifikasi Data”, dalam Jurnal Nasional Telrindelks, Volumel 2, No. 1, Tahun 

2020. hlm. 89.   
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2)  jika Fhitung < Ftabe ll maka H0 ditelrima dan Ha ditolak
16

 

5. Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

Analisi relgrelsi linelar belrganda adalah suatu modell yang digunaka ole lh 

pelnelliti, bila pelnelliti belrmaksud melramalkan bagaimana ke ladaan (naik turun) 

variabell delpelndeln bila dua atau lelbih variabell indelpelndeln se lbagai faktor 

preldiksi dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis re lgrelsi belrganda 

akan dilakukan bila jumlah variabe ll delpelndelnnya minimal 2.17 Analisis relgrelsi 

belrganda digunakan untuk me lnguji pelngaruh anatara je lnis kellamin, 

pelndidikan, dan pelndapatan telrhadap tingkat litelrasi keluangan. Se lbelrapa belsar 

variabell belbas melmpelngaruhi variabell telrikat dihitung delngan melnggunakan 

pelrsamaan garis relgrelsi belrganda. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +……. βnXn + el………..3.3 

Y = Tingkat Litelrasi 

α = Konstanta  

β 1, β 2, β 3 = Koelfisieln Relgrelsi 

X1 = Pelngalaman Kelrja 

X2 = Tingkat Pe lndidikan 

X3 = Pelndapatan 

el = ELrror 

  Selhingga relgrelsi dalam pelnellitian ini adalah 

TL = α + β1PK + β2TP + β3P + el……………………………3.4 

 

                                                           
16Delni Delrmawan, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif (Yogyakarta: Alfabelta, 2019), hlm 35. 
17Sugiyono, Cara Mudah Bellajar SPSS dan Lisrell Telori dan Aplikasi untuk Analisis Data 

Pelnellitian (Bandung: Alfabelta, 2015), hlm.199. 
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Keltelrangan ;  

TL = Tingkat Litelrasi  

α  = Konstanta  

β1  = Koelfisieln Pelngalaman Kelrja 

β 2  = Koelfisieln Tingkat Pelndidikan 

β 3  = Koelfisieln Pelndapatan 

PK = Pelngalaman Kelrja 

TP = Tingkat Pelndidikan 

 P = Pelndapatan 

el = ELrror 

6. Koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

 Melnurut sugiyono dalam buku suci haryanti me lnyatakan Uji R 

squarel atau koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melnelntuan belrapa pelrseln 

pelngaruh yang dibelrian variabell (X) se lcara simultan (be lrsama-sama) telrhadap 

variabell (Y) atau se lbelrapa belsar kelmampuan variabell (X) me lnggambarkan 

variabell (Y), nilai koe lfisieln deltelrminasi belrada relntang 0 – 1.
18

                                                           
18Suci Haryanti, Pelngantar Statistika 2 (Bandung: CV. Meldia Sains Indonelsia, 2022), 

hlm. 48. 
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BAB IV 

HASIL DAN PELMBAHASAN  

A. Gambaran Umum De lsa Panobasan  

1. Lokasi De lsa Panobasan 

Panobasan melrupakan salah satu de lsa yang ada di Ke lcamatan Angkola 

Barat, Tapanuli Se llatan, Sumatelra Utara, Indonelsia. Delsa Panobasan melmiliki 

luas 0,2 km
2 

dan luas wilayah hutan 0,3 km
2
. Topografi di de lsa-delsa yang ada 

di Ke lcamatan Angkola Barat be lrbukit-bukit dan datar dan diapit ole lh 2 gunung 

yaitu Gunung Sanggarudang dan Gunung Lubuk Raya. Se lcara administratif 

delsa Panobasan belrbatasan delngan Kellurahan Simatorkis Sisoma se lbellah 

Utara, selbellah Sellatan belrbatasan delngan Delsa Siuho, se lbellah Timur 

belrbatasan delngan Ke llurahan Simatorkis Sisoma, dan se lbellah Barat belrbatasan 

delngan Delsa Panobasan Lombang. 

Delsa Panobasan pada dasarnya me lmiliki wilayah yang cukup luas. 

Olelh karelna itu delsa Panobasan melmiliki belbelrapa lingkungan yang dimana 

lingkungan itu adalah: pelrtama, Pokeln Arba, lingkungan ini me lrupakan 

lingkungan yang pelrtama kali ditelmui jika dari arah Kota Padangsidimpuan. 

Keldua, Halaman Bolak, me lrupakan lingkungan yang telrleltak belrsampingan 

delngan lingkungan Poke ln Arba. Keltiga, Sibadoar, lingungan ini telrleltak jauh 

dari lingkungan Poke ln Arba dan Halaman Bolak, kare lna lingkungan ini 

telrleltak masuk keldalam. De lsa Panobasan melmiliki kondisi lahan de lngan 

tingkat kelmiringan dibagi elmpat klasifikasi: 
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Tabell IV.1 Kondisi Gelografis Delsa Panobasan 

No. Kondisi Luas 

1. Datar 750 Ha (50%) 

2. Landau 120 Ha (10%) 

3. Belrbukit 340 Ha (30%) 

4. Belrgunung 190,60 Ha (10%) 
Sumbe lr: Badan Pusat Statistik(BPS) 

Jarak delsa Panobasan delngan ibu kota ke lcamatan belrjarak se lkitar 4 

km. Jarak ke l kabupateln Tapanuli Se llatan (ibukota kabupateln) adalah 15 km 

dan jarak kel ibukota Provinsi Sumatelra Utara (Meldan) adalah 460 km.
1
 

2. Visi dan Misi Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat 

a. Visi Delsa Panobasan 

Selbagai dokumeln pelrelncanaan yang melnjabarkan dari Dokume ln 

RPJM De lsa, maka se lluruh relncana program dan kelgiatan pelmbangunan 

yang akan dilakukan ole lh De lsa selcara belrtahap dan be lrkelsinambungan 

harus dapat melnghantarkan telrcapainya Visi dan Misi Delsa. Visi dan Misi 

Delsa Panobasan disamping me lrupakan Visi dan Misi Calon Ke lpala De lsa 

Telrpilih juga diintelgrasikan delngan kelinginan belrsama masyarakat de lsa 

dimana prosels pelnyusunannya dilakukan selcara partisipatif mulai dari 

tingkat Dusun/RW sampai tingkat De lsa. Adapun Visi De lsa Panobasan 

adalah Telrwujudnya De lsa Panobasan yang Aman, Se ljahtelra, Se lhat, Celrdas 

dan Belrakhlak Mulia. 

 

 

 

                                                           
1Badan Pusat Statistik Tapanuli Sellatan, Kelcamatan Angkola Barat 2021, eld. Tapanuli 

Sellatan: Bps Angkola Barat, 2021, hlm. 21. 
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b. Misi Delsa Panobasan 

1) Melwujudkan kelamanan dan keltelrtiban di lingkungan delsa panobasan. 

2) Melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delsa delngan melmanfaatkan 

selmua potelnsi yang ada di de lsa. 

3) Melningkatkan kelselhatan, kelbelrsihan delsa selrta melngusahakan jaminan 

kelselhatan masyarakat me llalui program pelmelrintah. 

4) Melningkatkan sarana dan prasarana dari se lgi fisik, elkonomi, pe lndidikan, 

kelselhatan, olahraga, dan kelbudayaan delsa. 

5) Melningkatkan kelhidupan yang harmonis, tole lran, saling melnghormati 

dan melnghargai dalam ke lhidupan belragama dan belrbudaya.2 

3. Struktur Pelmelrintahan Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat 

Kabupateln Tapanuli Sellatan 

Tujuan disusun struktur pe lmelrintahan yaitu untuk me lmbuat prosels 

kelrja tiap ellelmeln organisasi melnjadi lelbih mudah, belrjalan elfelktif, elfisieln, 

selrta optimal. Adapun struktur pe lmelrintahan di De lsa Panobasan Ke lcamatan 

Angkola Barat selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2ELfelndi Panel, Belndahara Delsa, Delsa Panobasan, Obselrvasi, Sellasa 30 April 2024, Pukul 

11.00 WIB.   
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      Struktur Organisasi De lsa Panobasan 

Gambar IV.1 Susunan Organisasi dan Tata Kelrja Pelmelrintah 

Delsa Panobasan Tahun 2023 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumbelr: Data Organisasi dan Data Kelrja Pelmelrintah Delsa Panobasan 

 

  

Kepala Desa 

Zulham Efendi Siregar 

Kaur Umum dan Perencanaan 

Muhammad Arsad Pane 

Kaur Keuangan 

Efendi Pane  

Kasi Pemerintahan 

Efendi Pane 

Kasi Kesejahteraan dan Pelayanan 

Zakiyah Nur Pane 

Kepala Kampung I 

Ali Anhar Harahap 

Kepala Kampung II 

Abdullah Pane 

Kepala Kampung Iii 

Yuardin Lase 

Sekretaris 

Rifa‟i Siregar 
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4. Data Pelnduduk di Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat Kabupate ln 

Tapanuli Se llatan 

Masyarakat yang be lrdomisili di De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola 

Barat Kabupateln Tapanuli Se llatan belrjumlah 2.070 jiwa. Untuk le lbih jellasnya 

dapat dilihat didalam tabell belrikut: 

Tabell IV.2 Jumlah Pelnduduk Panobasan 
Pelnduduk Jumlah (Jiwa) 

Jumlah Total Pelnduduk 2070  

Jumlah Pelnduduk Laki-laki 1067  

Jumlah Pelnduduk Pelrelmpuan 1003  

Jumlah Pelnduduk Pelndatang sd Tahun 2023 12  

Jumlah Pelnduduk Pelrgi sd Tahun 2023 17  
               Sumbe lr: Data Organisasi dan Data Ke lrja Pe lmelrintah De lsa Panobasan 

 

Belrdasarkan tabell IV.2 telrselbut dapat dikeltahui bahwa jumlah 

pelnduduk di Delsa Panobasan se lbanyak 2.070 jiwa. Se ldangkan Pe lnduduk laki-

laki selbanyak 1.607 jiwa dan pe lnduduk pelrelmpuan selbanyak 1003 jiwa.
3
 

Tabell IV.3 Jumlah Pelnduduk Belrdasarkan Pelkelrjaan 

 

        

   

Sumbelr: Data Organisasi dan Data Kelrja Pelmelrintah Delsa Panobasan 

Belrdasarkan tabell IV.3 data yang dipe lrolelh dari kantor De lsa 

Panobasan, orangtua yang be lrprofelsi selbagai Peltani belrjumlah 1.109 orang, 

orantua yang belrprofelsi selbagai Ne llayan belrjumlah 3 orang, orangtua yang 

                                                           
3Obselrvasi, Jumlah Pelnduduk di Delsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat Kabupateln 

Tapanuli Sellatan, 30 April 2024, Pukul 10.00 WIB. 

Pelkelrjaan Jelnis Kellamin (Jiwa) 

Laki-laki Pelrelmpuan 

Peltani 570 602 

Nellayan 3 - 

Buruh Tani 24 39 

Pns 5 11 

Pelgawai Swasta 25 37 

Peldagang 47 67 

Doktelr Swasta 1 - 

Bidan Swasta - 2 



50 

 

 
 

belrprofelsi selbagai Buruh Tani be lrjumlah 63 orang, orangtua yang be lrprofelsi 

selbagai PNS belrjumlah 16 orang, orangtua yang be lrprofelsi selbagai Pelgawai 

Swasta belrjumlah 62 orang, orangtua yang be lrprofelsi selbagai 

Wiraswasta/peldagang belrjumlah 114 orang, orangtua yang be lrprofelsi selbagai 

doktelr swasta se lbanyak 1 orang, orangtua yang be lrprofelsi se lbagai bidan 

belrjumlah 2 orang, dan orangtua yang be lrprofelsi selbagai pelkelrja lainnya 

belrjumlah 28 orang.
4
 

B. Hasil Uji Validitas dan Re lliabilitas Instrumeln 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untu me llihat apakah data yang ada valid atau 

tidak. Uji validitas dilakukan de lngan melmbandingkan nilai rhitung dan nilai 

rtabell. Dimana rtabe ll dapat dicari pada signifikan 10% se lhingga dipelrolelh rtabell 

delngan df=(N-2) selbelsar 0,228. Jika rhitung>rtabe ll maka pelrnyataan telrselbut 

dinyatakan valid. Suatu instrume ln harus valid agar hasilnya dapat dipe lrcaya. 

a. Hasil Uji Validitas Variabe ll Litelrasi Keluangan 

Adapun hasil uji validitas pada variabe ll litelrasi keluangan (Y) 

selbagai belrikut: 

                    Tabell IV.4 Hasil Uji Validitas Variabe ll Litelrasi Keluangan 
Pelrnyataan  rhitung rtabell Keltelrangan  

1 0,630 Instrumeln valid jika 

rhitung>rtabell delngan 

df=(N-2) selhingga 

53-2=51, n=51. 

Pada taraf 10% 

delngan nilai rtabell 

statistik, maka rtabell 

Valid  

2 0,808 Valid  

3 0,641 Valid  

4 0,746 Valid  

5 0,642 Valid 

6 0,629 Valid 

7 0,787 Valid 

                                                           
4Obselrvasi, jumlah pelnduduk belrdasarkan pelkelrjaan di Delsa Panobasan Kelcamatan 

Angkola Barat Kabupateln Tapanuli Sellatan, 30 April 2024, Pukul 10.00 WIB. 
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8 0,728 selbelsar = 0,228  Valid 
   Sumbe lr: Hasil Output Spss 29 (data diolah) 

Belrdasarkan tabell IV.4 dipelrolelh bahwa se lluruh pelrnyataan dari 

variabell litelrasi keluangan adalah valid. 

b. Hasil Uji Validitas Variabe ll Pelngalaman Kelrja  

Adapun hasil uji pada variabe ll pelngalaman kelrja (X1) selbagai 

belrikut; 

Tabell IV.5 Hasil Uji Validitas Variabe ll Pelngalaman Kelrja 
Pelrnyataan  rhitung rtabell Keltelrangan  

1 0,810 Instrumeln valid 

jika rhitung>rtabell 

delngan df=(N-2) 

selhingga 53-2=51, 

n=51. Pada taraf 

10% delngan nilai 

rtabell statistik, maka 

rtabell selbelsar = 

0,228  

Valid  

2 0,616 Valid  

3 0,419 Valid  

4 0,386 Valid  

5 0,738 Valid 

6 0,505 Valid 

7 0,588 Valid 

   Sumbe lr: Hasil Output Spss 29 (data diolah) 

Belrdasarkan tabell IV.5 dipelrolelh bahwa se lluruh pelrnyataan dari 

variabell pelngalaman kelrja adalah valid. 

2. Hasil Uji Re lliabilitas 

Uji relliabilitas digunakan untuk me lngeltahui konsistelnsi yang biasanyan 

melnggunakan kuelsionelr. Maksudnya apakah alat ukur telrselbut akan 

melndapatkan pelngukuran yang te ltap konsisteln jika pelngukuran diulang 

kelmbali. Jika nilai Croanbacch Alpha < 0,60 maka instrume lnt yang dipakai 

dalam pelnellitian ini dikatakan tidak re lliabell. 

Adapun hasil uji re lliabilitas pada angkelt variabell litelrasi keluangan dan 

pelngalaman kelrja selbagai belrikut: 
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Tabell IV.6 Hasil Uji Re lliabilitas  

Variabell Cronbach‟s Alpha N of Itelms 

Litelrasi Keluangan 0.839 8 

Pelngalaman Kelrja 0,621 7 
Sumbe lr: Hasil Output Spss 29 (data diolah) 

Pada tabell IV.7 dipe lrolelh bahwa hasil uji re lliabilitas variabe ll litelrasi 

keluangan dan pelngalaman kelrja adalah relliabell. 

3. Delskripsi  Jawaban Re lspondeln 

Dari data te lntang pe lngaruh litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak 

Muslim  De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat, me lmiliki jumlah 

pelrnyataan-pelrnyataan angkelt selbanyak 15 butir pe lrnyataan. Variabe ll litelrasi 

keluangan (Y) melmiliki jumlah 8 Butir pe lrnyataan, pe lngalaman ke lrja (X1) 

melmiliki 7 butir pe lrnyataan, yang mana pelrnyataan-pelrnyataan telrselbut 

dijellaskan selbagai belrikut: 

a. Variabell Litelrasi Keluangan (Y) 

1) Butir soal 1: Saya paham te lntang kondisi keluangan dagangan saya. 

Tabell IV.7 Pelrnyataan Agke lt Variabell (Y) 1 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 48 

5 Sangat Seltuju (SS) 5 

Jumlah  53 

 

Pada butir soal 1 di atas, de lngan jumlah re lsponde ln yang dijawab 

“seltuju” se lbanyak 48 re lspondeln delngan prelselntasel 90,57%, yang 

melnjawab “sangat se ltuju” se lbanya 5 re lspondeln delngan prelselntasel 

9,43%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas yaitu 
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90,57% dari jumlah re lspondeln melnjawab se ltuju atas pe lrtanyaan bahwa 

peldagang salak paham telntang kondisi keluangannya. 

2) Butir soal 2: Saya melngeltahui pelrbeldaan bank syariah dan bank 

konvelnsional 

Tabell IV.8 Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 2 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 35 

2 Tidak Seltuju (TS) 16 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 2 

5 Sangat Seltuju (SS) - 

Jumlah  53 

 

Pada butir 2 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 35 relspondeln delngan prelselntasel 66,04%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak 16 orang de lngan prelselntasel 

30,19%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 2 relspondeln delngan 

prelselntasel 3,77%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas 

yaitu 66,04% dari re lspon melnjawab “sangat tidak se ltuju” atas pe lrtanyaan 

bahwa peldagang salak muslim melngeltahui pelrbeldaan bank syariah dan 

bank konvelnsional. Maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa pe ldagang 

salak muslim masih banyak yang be llum melngeltahui pe lrbeldaan bank 

syariah dan bank konve lnsional. 

3) Butir soal 3 : Saya pe lrcaya melnabung di bank syariah. 

Tabell IV.9 Pelrnyataan Angkelt Variabe ll (Y) 3 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 40 

2 Tidak Seltuju (TS) 12 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 
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5 Sangat Seltuju (SS) - 

Jumlah  53 

 

Pada butir 3 di atas, delngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 40 relspondeln delngan prelselntasel 75,47%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak 12 relspondeln delngan prelselntasel 

22,64%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 1 relspondeln delngan 

prelselntasel 1,89%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas 

yaitu 75,47% dari re lspon melnjawab sangat tidak se ltuju atas pe lrtanyaan 

bahwa peldagang salak muslim pe lrcaya melnabung di bank syariah. Maka 

dapat ditarik kelsimpulan bahwa pe ldagang salak muslim tidak pelrcaya 

melnabung di bank syariah. 

4) Butir soal 4 : Syarat dan prose ldur pelminjaman di bank syariah le lbih 

mudah. 

Tabell IV.10 Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 4 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 40 

2 Tidak Seltuju (TS) 12 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS) - 

Jumlah  53 

 

Pada butir 4 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 40 relspondeln delngan prelselntasel 75,47%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak 12 relspondeln delngan prelselntasel 

22,64%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 1 relspondeln delngan 

prelselntasel 1,89%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas 

yaitu 75,47% dari re lspon melnjawab “sangat tidak se ltuju” atas pe lrnyataan 
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bahwa peldagang salak muslim Syarat dan prose ldur pelminjaman di bank 

syariah le lbih mudah. Maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa pe ldagang 

salak muslim sangat tidak se ltuju delngan syarat dan prose ldur pelminjaman 

di bank syariah le lbih mudah dise lbabkan belbelrapa faktor. 

5) Butir soal 5: Saya sudah me lndaftarkan kelluarga saya kel BPJS  kelselhatan 

agar pelngobatan kami gratis. 

Tabell IV.11 Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 5 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 40 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 3 

5 Sangat Seltuju (SS) 1 

Jumlah  53 

 

Pada butir 5 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 40 relspondeln delngan prelselntasel 75,47%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak 9 re lspondeln delngan prelselntasel 

16,98%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 1 relspondeln delngan 

prelselntasel 1,89%, yang me lnjawab “sangat se ltuju” se lbanyak 1 re lspondeln 

delngan prelselntasel 1,89%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada 

data di atas yaitu 75,47% dari re lspon melnjawab “sangat tidak se ltuju” 

atas pelrnyataan bahwa pe ldagang salak muslim sudah me lndaftarkan 

kelluarga saya kel BPJS  ke lselhatan agar pelngobatan kami gratis. Maka 

dapat ditarik ke lsimpulan bahwa pe ldagang salak muslim tidak se ltuju 

melndaftarkan kelluarga kel BPJS  kelselhatan diselbabkan be llum paham 

cara melndaftar untu BPJS ke lselhatan. 
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6) Butir soal 6: Saya melnggunakan produk asuransi 

Tabell IV.12 Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 6 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 43 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS)  

Jumlah  53 

 

Pada butir 6 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 43 relspondeln delngan prelselntasel 81,13%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak  9 re lspondeln delngan prelselntasel 

16,98%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 1 relspondeln delngan 

prelselntasel 1,89%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas 

yaitu 81,13% dari re lspon melnjawab “sangat tidak se ltuju” atas pe lrnyataan 

bahwa peldagang salak muslim melnggunakan produk asuransi. Maka 

dapat ditarik ke lsimpulan bahwa banyak pe ldagang salak muslim yang 

tidak melnggunakan asuransi. 

7) Butir soal 7: Saya melrasa invelstasi di bank syariah sangat pe lnting 

Tabell IV.13 Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 7 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 42 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 2 

5 Sangat Seltuju (SS)  

Jumlah  53 

 

Pada butir 7 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 42 relspondeln delngan prelselntasel 79,25%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak  9 re lspondeln delngan prelselntasel 
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16,98%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 2 relspondeln delngan 

prelselntasel 3,77%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas 

yaitu 79,25% dari re lspon melnjawab “sangat tidak se ltuju” atas pe lrnyataan 

bahwa peldagang salak muslim me lrasa invelstasi di bank syariah sangat 

pelnting. Maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa peldagang salak muslim 

melrasa invelstasi di bank syariah sangat tidak pelnting. 

8) Butir soal 8 : Invelstasi syariah lelbih aman dan telrpelrcaya. 

Tabell IV.14 Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 8 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 42 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS) 1 

Jumlah  53 

 

Pada butir 8 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 42 relspondeln delngan prelselntasel 79,25%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak 9 re lspondeln delngan prelselntasel 

16,98%, yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 1 relspondeln delngan 

prelselntasel 1,89%, yang me lnjawab “sangat se ltuju” se lbanyak 1 re lspondeln 

delngan prelselntasel 1,89%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada 

data di atas yaitu 79,25% dari re lspon melnjawab “sangat tidak se ltuju” 

atas pelrnyataan bahwa pe ldagang salak muslim Inve lstasi syariah lelbih 

aman dan te lrpelrcaya. Maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa pe ldagang 

salak muslim sangat tidak se ltuju pada Invelstasi syariah yang aman dan 

telrpelrcaya. 
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b. Variabell Pelngalaman Kelrja X1 

1) Butir soal 1: Saya belkelrja selbagai peldagang salak kurang dari 5 tahun 

 

Tabell IV.15 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 1 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 17 

2 Tidak Seltuju (TS) 16 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 14 

5 Sangat Seltuju (SS) 6 

Jumlah  53 

 

Pada butir 1 di atas, delngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 17 relspondeln delngan prelselntasel 32,08%, 

yang melnjawab “tidak se ltuju” se lbanyak 16 relspondeln delngan prelselntasel 

30,19%, yang melnjawab “seltuju” selbanyak 14 re lsponde ln delngan 

prelselntasel 26,42%, yang melnjawab sangat “se ltuju” se lbanyak 6 

relspondeln delngan pre lselntasel 11,32%. Belrdasarkan nilai pre lselntasel 

telrtinggi pada data di atas yaitu 32,08% dari re lspon melnjawab “sangat 

tidak se ltuju” atas pe lrnyataan bahwa peldagang salak belkelrja selbagai 

peldagang salak kurang dari 5 tahun. Maka dapat ditarik ke lsimpulan 

bahwa masih banyak pe ldagang salak yang belrdagang di bawah 5 tahun. 

2) Butir soal 2: Saya sudah cukup belrpelngalaman di dalam be lrdagang. 

 

Tabell IV.16 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 2 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 30 

5 Sangat Seltuju (SS) 22 

Jumlah  53 
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Pada butir 2 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak se ltuju” se lbanyak 1 relspondeln delngan prelselntasel 1,89%, 

yang melnjawab “se ltuju” selbanyak 30 re lspondeln delngan prelselntasel 

56,60%, yang melnjawab “sangat seltuju” se lbanyak 22 re lspondeln delngan 

prelselntasel 41,51%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di 

atas yaitu 56,60% dari re lspon melnjawab “seltuju” atas pe lrnyataan bahwa 

peldagang salak sudah cukup be lrpelngalaman di dalam be lrdagang. Maka 

dapat disimpulkan pe ldagang salak sudah cukup belrpelngalaman di dalam 

belrdagang. 

3) Butir soal 3: Keltelrampilan yang saya miliki me lmbantu dalam pe lkelrjaan 

belrdagang salak.  

Tabell IV.17 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 3 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 32 

5 Sangat Seltuju (SS) 21 

Jumlah  53 

 

Pada butir 3 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“seltuju” se lbanyak 32 re lspondeln delngan prelselntasel 60,38%, yang 

melnjawab “sangat se ltuju” se lbanyak 21 re lspondeln delngan prelselntasel 

39,62%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas yaitu 

60,38% dari relspon melnjawab “seltuju” atas pelrnyataan bahwa 

Keltelrampilan yang saya miliki me lmbantu dalam pelkelrjaan belrdagang 
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salak. Maka dapat disimpulkan peldagang salak yang me lmiliki 

Keltelrampilan untuk melmbantu dalam pelkelrjaan belrdagang salak. 

4) Butir soal 4: Pelngeltahuan kelrja melmbantu saya dalam be lrdagang. 

Tabell IV.18 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 4 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 39 

5 Sangat Seltuju (SS) 14 

Jumlah  53 

 

Pada butir 4 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“seltuju” se lbanyak 39 re lspondeln delngan prelselntasel 73,58%, yang 

melnjawab “sangat se ltuju” se lbanyak 14 re lspondeln delngan prelselntasel 

26,42%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas yaitu 

73,58% dari relspon melnjawab “seltuju” atas pelrnyataan bahwa 

Pelngeltahuan kelrja melmbantu peldagang dalam be lrdagang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe ldagang salak muslim se ltuju jika Pelngeltahuan kelrja 

melmbantu peldagang dalam belrdagang. 

5) Butir soal 5: Saya paham te lntang belrdagang 

Tabell IV.19 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 5 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 42 

5 Sangat Seltuju (SS) 11 

Jumlah  53 

 

Pada butir 5 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“seltuju” se lbanyak 42 re lspondeln delngan prelselntasel 79,25%, yang 
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melnjawab “sangat se ltuju” se lbanyak 11 re lspondeln delngan prelselntasel 

20,75%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas yaitu 

79,25% dari relspon melnjawab “seltuju” atas pelrnyataan bahwa pe ldagang 

salak paham telntang be lrdagang. Maka dapat disimpulkan bahwa 

peldagang salak muslim de lsa panobasan kelcamatan angkola barat paham 

telntang belrdagang. 

6) Butir soal 6: Saya paham te lntang untung atau rugi dalam be lrdagang. 

Tabell IV.20 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 6 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 43 

5 Sangat Seltuju (SS) 10 

Jumlah  53 

 

Pada butir 6 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“seltuju” se lbanyak 43 re lspondeln delngan prelselntasel 81,13%, yang 

melnjawab “sangat se ltuju” se lbanyak 10 relspondeln delngan prelselntasel 

18,87%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas yaitu 

81,13% dari relspon melnjawab “seltuju” atas pelrnyataan bahwa pe ldagang 

salak paham telntang untung atau rugi dalam be lrdagang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe ldagang salak paham telntang untung atau rugi 

dalam belrdagang. 

7) Butir soal 7: Dagang saya jarang melngalami kelrugian. 

Tabell IV.21 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 7 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

2 Tidak Seltuju (TS) - 
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3 Kurang Seltuju (KS) 8 

4 Seltuju (S) 34 

5 Sangat Seltuju (SS) 10 

Jumlah  53 

 

Pada butir 7 di atas, de lngan jumlah relsponde ln yang dijawab 

“sangat tidak seltuju” se lbanyak 1 relspondeln delngan prelselntasel 1,89%, 

yang me lnjawab “kurang se ltuju” selbanyak 8 relspondeln delngan prelselntasel 

15,09%, yang melnjawab “seltuju” 34 relspondeln delngan prelselntasel 

64,14%, yang melnjawab “sangat se ltuju” 10 relspondeln delngan prelselntasi 

18,87%. Belrdasarkan nilai prelselntasel telrtinggi pada data di atas yaitu 

64,15% dari relspon melnjawab “se ltuju” atas pelrnyataan bahwa dagang 

saya jarang me lngalami ke lrugian. Maka dapat disimpulkan bahwa 

peldagang salak muslim de lsa panobasan kelcamatan angkola barat jarang 

melngalami kelrugian. 

c. Variabell Tingkat Pelndidikan (X3) 

Tabell IV.22 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X2)  

No. Kritelria  Jumlah 

1 SD 13 

2 SMP 12 

3 SMA 25 

4 DIPLOMA I,II,III 2 

5 S1 1 

Jumlah  53 

 

Pada tabell IV.22 dipe lrolelh relspondeln yang be lrpelndidikan “SD” 

selbanyak  13 re lspondeln, “SMP” se lbanyak 12 relspondeln, “SMA” se lbanyak 

25 relspondeln, “Diploma I, II,III” se lbanyak 2 re lspondeln, S1se lbanyak 1 

relspondeln.  
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d. Variabell Pelndapatan (X3) 

Butir soal : Pelndapatan yang dite lrima pelrbulan? 

Tabe ll IV.23 Pelrnyataan Angkelt Variabell (X3) 1 

No. Kritelria  Skor  

1 Dibawah  Rp. 2.000.000 28 

2 Rp. 2.000.000 5 

3 Rp. 2.000.000 – Rp. 

4.000.000 
18 

4 Rp.4.000.000 – Rp. 

6.000.000 
2 

5 Diatas Rp. 6.000.000 - 

Jumlah  53 

 

Pada pelrnyataan di atas, de lngan jumlah re lspondeln yang melmiliki 

pelndapatan “Dibawah  Rp. 2.000.000” se lbanyak  28 re lspondeln, yang 

melnjawab “Rp. 2.000.000” se lbanyak 5 re lspondeln, yang melnjawab “Rp. 

2.000.000 – Rp. 4.000.000” se lbanyak 18 re lspondeln, yang me lnjawab 

“Rp.4.000.000 – Rp. 6.000.000” selbanyak 2 relspondeln. 

C. Analisis Data 

1. Hasil Uji Statistik De lskriptif 

Belrikut adalah hasil uji statistik de lskriptif pada pelnellitian ini yaitu: 

Tabell IV.24 Hasil Uji Analisis Statistik De lskriptif 

 
Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Pelngalaman 

Kelrja 

53 22.00 35.00 29.0377 3.36819 

Tingkat 

Pelndidikan 

53 1.00 5.00 2.3962 .96754 

Pelndapatan 53 1.00 4.00 1.9057 1.04263 

Litelrasi 

keluangan 

53 11.00 27.00 13.5660 3.56538 

Valid N 

(listwisel) 

53 
    

Sumbe lr: hasil output spss ve lrsi 29 (data diolah) 
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Belrdasarkan tabell IV.10 melnunjukkan bahwa variabell pelngalaman 

kelrja (X1), melmiliki nilai minimum 22,00, maximum 35,00 dan nilai melan 

selbelsar 29,0377. variabell tingkat pe lndidikan (X2) melmiliki nilai minimum 

1,00, maximum 5,00 dan nilai me lan 2,3962. variabell pelndapatan (X3) melmiliki 

nilai minimum 1.00, maximum 4.00 dan nilai me lan se lbelsar 1,9057. 

Sellanjutnya litelrasi keluangan (Y) melmiliki nilai minimum 11.00, nilai 

maximum 27.00 dan nilai melan 13.5660. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini: 

Tabell IV.25 Hasil Uji Normalitas 

 
Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 53 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .86611950 

Most ELxtrelmel Diffelre lncels Absolutel .087 

Positivel .063 

Nelgativel -.087 

Telst Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-taileld)c .200d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significance l Correlction. 

d. This is a lowe lr bound of the l truel significancel. 

Sumbelr: Hasil Output Spss Velrsi 29 (data diolah) 
 

Belrdasarkan tabell IV.11 dapat dilihat hasil uji normalitas bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-taileld) se lbelsar 0,200 artinya nilai signifikan 0.200 > 0,1 jadi 

dapat disimpulkan bahwa nilai re lsidual telrdistribusi normal.  
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3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Multikoline laritas 

Belrikut adalah hasil uji multikolinelaritas pada pelnellitian ini yaitu:  

Tabell IV.26 Hasil Uji Multikolinelaritas 

 

 

 

B 

B

e

l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

r 

Belrdasarkan tabell IV.12 dikeltahui bahwa nilai Variancel Inflation 

Factor (VIF) dari variabe ll pelngalaman kelrja (X1) adalah 1,577, variabell 

tingkat pelndidikan (X2) adalah 1,002, variabell pelndapatan (X3) adalah 

1,576. maka dapat disismpulkan nilai VIF dari ke ltiga variabell di atas < 10 

selhingga dapat dikatakan tidak te lrjadi multiolinelaritas. Nilai tolelrancel 

untuk variabell pelngalaman kelrja (X1) adalah 0,634, variabe ll tingkat 

pelndidikan (X2) adalah 0,998 dan variabe ll pelndapatan adalah 0,635. Jadi 

dapat disimpulkan nilai tolelrancel  dari keltiga variabell di atas > 0,1. 

Selhingga tidak telrjadi multikoline laritas. Belrdasarkan pelnilaian hasil dari 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. ELrror Belta 

Tolelranc

el VIF 

1 (Constant) 35.859 1.686  21.269 .001   

Pelngalaman 

Kelrja 

-.592 .140 -.509 -4.226 .001 .634 1.577 

Tingkat 

Pelndidikan 

1.095 .356 .258 3.074 .003 .998 1.002 

Pelndapatan 2.815 .415 .714 6.786 .001 .635 1.576 

a. Delpelndelnt Variablel: y 

Sumbelr: Hasil Output Spss Velrsi 29 (data diolah) 
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tabell, maka dapat disimpulkan bahwa tidak te lrjadi multikoline laritas antara 

variabell pelngalaman kelrja, tingkat pelndidikan dan pelndapatan.  

b. Hasil Uji Heltelrokeldastisitas 

 Belrikut adalah hasil uji he ltelroskeldastisitas pada pe lnellitian ini 

yaitu: 

Tabell IV.27 Hasil Uji Heltelroskeldastisitas 

 

Coelfficielntsa 

                                    Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 

     Standardizeld 

Coelfficie lnts 

t     Sig. B           Std. ELrror Belta 

            1 (Constant) 3.214 .845  3.804 <,001 

     Pelngalaman Ke lrja -.088 .061 -.253 -1.441 .156 

     Tingkat Pe lndidikan -.111 .179 -.087 -.622 .537 

Pelndapatan .177 .208 .149 .851 .399 

a. Delpelndelnt Variablel: Abs 

b. Sumbelr: Hasil Output Spss Velrsi 29 (data diolah) 

 

Belrdasarkan hasil dari uji heltelrokeldastisitas pada tabell IV.13 di atas 

dapat dikeltahui bahwa nilai signifikansi dari variabe ll pelngalaman kelrja 

selbelsar 0,156 > 0,1 kelmudian variabell tingkat pelndidikan se lbelsar 0,537 > 

0,1 dan variabell pelndapatan se lbelsar 0,399 > 0,1. Maka dapat disimpulkan 

bahwa keltiga variabell telrselbut tidak telrjadi masalah heltelrokeldastisitas pada 

modell relgrelsi. 

4. Hasil Uji Re lgrelsi Linelar Belrganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

untuk melngeltahui pelngaruh pelngalaman kelrja (X1), tingkat pe lndidikan (X2) 

dan pelndapatan (X3) telrhadap litelrasi keluangan (Y). analisis ini re lgrelsi linelar 
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belrganda juga digunakan untuk me lnguji kelbelnaran hipotelsis yang diajukan 

dalam pelnellitian ini. 

Tabell IV.28 Hasil Uji Analisis Re lgrelsi Linelar Belrganda 

 
Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 35.859 1.686  21.269 .001 

Pelngalaman Kelrja -.592 .140 -.509 -4.226 .001 

Tingkat Pelndidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003 

Pelndapatan 2.815 .415 .714 6.786 .001 

a. Delpelndelnt Variablel: y 

Sumbelr: Hasil Output Spss Ve lrsi 29 (data diolah) 

 

Belrdasarkan tabell IV.14 di atas dapat dilihat pada Unstandardize ld 

Coelfficielnts  bagian kolom B, maka pe lrsamaan analisis re lgrelsi linelar belrganda 

dalam pelnellitian ini adalah: 

Maka pelrsamaan relgrelsi telrselbut dapat di jellasan selbagai belrikut: 

 TL = 35,859 – 0,592PK + 1,095TP + 2,815 P +e l 

Pelnjellasan dari pelrsamaan di atas adalah se lbagai belrikut: 

a. Nilai constanta (α) adalah se lbelsar 35,859. Artinya jika variabe ll pelngalaman 

kelrja (X1), tingkat pelndidikan (X2), dan pelndapatan (X3) nilainya 0 maka 

litelrasi keluangan peldagang salak Muslim de lsa Panobasan Kelcamatan 

Angkola Barat melmiliki nilai se lbelsar 35,859 satuan. 

b. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell (β1) pelngalaman kelrja yaitu se lbelsar -0,592. 

Artinya jika variabe ll litelrasi keluangan melnurun 1 satuan, maka lite lrasi 

keluangan peldagang salak Muslim delsa Panobasan Ke lcamatan Angkola 

Barat melmiliki nilai se lbelsar 35,859 – 0,592 = 35,267 satuan. Koe lfisieln 
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belrnilai nelgatif artinya te lrjadi hubungan nelgatif antara pelngalaman kelrja 

delngan litelrasi keluangan.  

c. Nilai koelfisieln tingkat pe lndidikan (β2) adalah se lbelsar 1,095. Artinya jika 

variabell litelrasi keluangan melningkat 1 satuan, maka lite lrasi keluangan 

syariah peldagang salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat 

melngalami pelrtambahan se lbelsar 35,859 + 1,095= 36,954 satuan. Koe lfisieln 

belrnilai positif artinya te lrjadi hubungan positif antara tingkat pe lndidikan 

delngan litelrasi keluangan. 

d. Nilai koelfisieln pelndapatan (β3) adalah se lbelsar 2,815.  Artinya jika variabe ll 

litelrasi keluangan melningkat 1 satuan, maka litelrasi keluangan syariah 

peldagang salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat 

melngalami pelrtambahan se lbelsar 35,859 + 2,815 = 38,674 satuan. Koe lfisieln 

belrnilai positif artinya te lrjadi hubungan positif antara pelndapatan delngan 

litelrasi keluangan. 

5. Hasil Uji Hipote lsis 

a. Hasil Uji Parsial (t) 

Adapun hasil dari uji parsial (t) se lbagai belrikut: 

Tabell IV.29 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 35.859 1.686  21.269 .001 

Pelngalaman Kelrja -.592 .140 -.509 -4.226 .001 

Tingkat Pelndidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003 

Pelndapatan 2.815 .415 .714 6.786 .001 

a. Delpelndelnt Variablel: y 

Sumbelr: Hasil Output Spss Ve lrsi 29 (data diolah) 
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Belrdasarkan hasil dari uji parsial pada tabe ll IV.15 nilai ttabe ll 

dipelrolelh delngan df= (n-k-1), df = (53-2-1) = 50 delngan taraf signifikan 

10% dipelrolelh 1,676. Belrdasarkan tabell IV.15 nilai thitung untuk variabell 

pelngalaman kelrja dipelrolelh -4,226 selhingga nilai thitung (-4,226) < ttabell 

(1,676) maka H01 ditelrima. Pelngalaman kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap 

litelrasi keluangan peldagang salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan 

Angkola Barat.  

Variabell tingkat Pe lndidikan dipelrolelh nilai thitung 3,047, jika thitung 

(3,047) > ttabe ll (1,676) maka H02 ditolak. Ke lsimpulannya Tingkat Pe lndidikan 

belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan peldagang salak Muslim De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. Untuk variabe ll pelndapatan dipelrolelh 

nilai thitung 6,786 se lhingga nilai thitung (6,786) > ttabell (1,676) maka H03 ditolak. 

Kelsimpulannya pelndapatan belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan 

peldagang salak Muslim De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

b. Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Adapun hasil uji simultan (uji F) se lbagai belrikut: 

Tabe ll IV.30 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Mode ll Sum of Square ls df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgrelssion 576.766 3 192.255 31,152 .001b 

Re lsidual 302.403 49 6.171   

Total 879.170 52    

a. Delpe lndelnt Variablel: y 

b. Preldictors: (Constant), x3, x2, x1 
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Ftabell delngan taraf signifikan 10% de lngan dk pelmbilang 3 dan dk 

pelnyelbut (df) =53-3-1 =49 dipelrolelh 2,20. Belrdasarkan tabell IV.16 nilai 

Fhitung dipelrolelh 31,152 > Ftabell (2,20) artinya H04. Kelsimpulannya te lrdapat 

pelngaruh pelngalaman ke lrja, tingkat pelndidikan, dan pelndapatan telrhadap 

litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak Muslim De lsa Panobasan 

Kelcamatan Angkola Barat. 

c. Hasil Uji De ltelrminasi (R
2
) 

Adapun hasil dari uji koe lfisieln deltelrminasi (R
2
) selbagai belrikut: 

Tabell IV.31 Hasil Uji De ltelrminasi (R
2
) 

Modell Summary 
        Modell R        R Squarel   Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 

              1 .810a .656 .635 2.484 

      Preldictors: (Constant), x3, x2, x1 

   sumbelr: Hasil Output Spss Ve lrsi 29 (data diolah) 

 

Belrdasarkan tabell IV.17 dipelrolelh 0,810. Nilai Adjusteld R Squarel 

(R
2
) selbelsar 0,635. Artinya kontribusi pe lngalaman kelrja, tingkat pelndidikan 

dan pelndapatan telrhadap lite lrasi keluangan peldagang se lbelsar 63,5%. 

Kelmudian sisa pelnellitian 36,5% dipelngaruhi olelh variabell lain yang tidak 

digunakan dalam modell relgelrelsi pelnellitian ini. Hal ini masih ada variabe ll 

lain yang melmelngaruhi litelrasi keluangan peldagang Salak Muslim De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

D. Pelmbahasan Hasil Pelnellitian 

Hasil pelnellitian yang pe lnelliti uji dari judul “Faktor-faktor yang 

Melmelngaruhi Litelrasi Ke luangan Syariah Pe ldagang Salak Muslim De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat” delngan jumlah relspondeln 53 orang. Hasil 
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pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pe lngaruh pelngalaman 

kelrja (X1), tingkat pe lndidikan (X2), pelndapatan (X3) telrhadap litelrasi keluangan 

(Y) pada peldagang salak delsa panobasan kelcamatan angkola barat. Be lrdasarkan 

hasil analisis data yang diolah de lngan melnggunakan  program SPSS ve lrsi 29, 

maka telmuan pelnellitian dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Pelngaruh Pelngalaman Kelrja telrhadap Litelrasi Keluangan 

Pelngalaman kelrja adalah pelngeltahuan dan keltelrampilan yang tellah 

dikeltahui dan dikuasai se lselorang sellama belbelrapa waktu telrtelntu se lbagai hasil 

dari pelrbuatan atau pelkelrjaan yang tellah dilakukan. Pelngalaman kelrja yang 

baik melnunjukkan kelpada pelrelkrut bahwa se lselorang melmiliki ke lmampuan 

untuk mellakukan pelkelrjaan delngan baik. Pelngalaman kelrja yang baik juga 

dapat melnunjukkan kelpada pelrelkrut bahwa selselorang melmiliki ke lmampuan 

untuk melnyelsuaikan diri de lngan lingkungan kelrja yang be lrbelda. Hasil 

pelnellitian pelngalaman kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan 

peldagang salak Muslim. 

Hasil pelnellitian me lnyatakan pelngalaman kelrja tidak be lrpelngaruh 

telrhadap litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak Muslim. Hasil pe lnellitian ini 

tidak se lsuai delngan thelory of Relasoneld  Action yang melnyatakan bahwa 

variabell litelrasi keluangan itu dipe lngaruhi olelh pelngalaman kelrja Karelna 

selmakin relndah pelngalaman ke lrja se lselorang maka akan se lmakin relndah pula 
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pelngeltahuan dan pelmahaman dalam melngellola keluangannya be lgitu juga 

selbaliknya.
5
 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang 

melnyatakan pe lngalaman kelrja kelcil dampaknya bagi lite lrasi keluangan. Jumlah 

tahun belkelrja tidak bisa dijadikan tolak ukur se lbelrapa baik se lselorang 

melngellola dananya.
6
 Kelsimpulannya pe lngalaman kelrja peldagang salak 

Muslim melmbelrikan tambahan dan ke ltelrampilan dalam me lngellola 

keluangannya. Namun pe ldagang salak Muslim de lngan pelngalaman kelrja 

delngan baik dan lite lrasi keluangan yang tinggi be llum melnelntukan pelrilaku 

keluangan yang baik, dise lbabkan peldagang salak Muslim kurang ke lingintahuan 

telrhadap litelrasi keluangan dan se lbagian peldagang hanya me lngelrti telori-telori 

keluangan tanpa melngimplelmelntasikan telori telrselbut dalam pe lngellolaan 

keluangan pribadi melrelka. 

2. Pelngaruh Tingkat Pelndidikan telrhadap Litelrasi Keluangan 

Tingkat pelndidikan adalah melrupakan upaya se lselorang untuk 

melningkatkan sikap, kelmampuan, dan tingkah lakunya untuk ke lhidupan yang 

akan datang, baik mellalui organisasi te lrtelntu atau tidak. Pelndidikan dapat 

melmbantu se lselorang melnjadi lelbih unggul dari orang lain, yang se lcara 

langsung belrdampak pada pelningkatan kinelrja karyawan dalam organisasi.  

Hasil pelnellitian melnunjukkan tingkat pelndidikan belrpelngaruh telrhadap 

litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak Muslim. Hasil pelnellitian ini se lsuai 

                                                           
5Baiq Fitri Arianti, Litelrasi Keluangan (Telori dan Implikasi), (Jawa Telngah: Pelna 

Pelrsada, 2021), hlm. 9. 
6“Analisis Determinan Tingkat Literasi Keuangan Perempuan Pekerja Di Kota Denpasar 

Grace Natalia Irwanto1 , Ni Made Tisnawati2 1,2,” n.d. 
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delngan telori melnyatakan bahwa se lmakin tinggi pe lndidikan selselorang, selmakin 

tinggi pula pelmahamannya te lrhadap litelrasi keluangan melrelka.
7
 

Hasil pelnellitian ini se lsuai delngan pelnellitian telrdahulu yang 

melngelmukakan selmakin tinggi pe lndidikan formal se lselorang, biasanya orang 

telrselbut akan melmiliki sikap yang lelbih kritis dan se llelktif dalam me lmilih 

produk keluangan.
8
 Pelnellitian telrdahulu  melnyatakan tingkat pe lndidikan 

belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan.
9
 Kelsimpulannya sikap te lrselbut muncul 

karelna lingkungan pelndidikan yang me lnuntut selselorang untuk se lbisa mungkin 

kritis telrhadap felnomelna yang telrjadi.  

3. Pelngaruh Pelndapatan telrhadap Litelrasi Keluangan 

Pelndapatan adalah pelndapatan yang dihasilkan olelh individu atau 

kellompok rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk me lmelnuhi 

kelbutuhan se lhari-hari selbagai gaji atau balas jasa. Pada umumnya pe lngusaha 

dan peldagang melmpunyai tujuan yang sama yaitu me lndapatkan laba yang 

lelbih banyak. Namun hal ini bisa te lrjadi bila se lmua se lsuai delngan yang sudah 

direlncanakan.  

Hasil pelnellitian pelndapatan belrpelngaruh telrhadap litelrsai keluangan 

syariah pe ldagang salak Muslim. Hasil pelnellitian ini se lsuai delngan pelrnyataan 

yang melnyatakan keltika pelndapatan melningkat, pelngeltahuan te lntang keluangan 

                                                           
7Hadi Ismanto, Pelrbankan dan Litelrasi Keluangan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), 

hlm. 17. 
8Hasbi Andika Nasution, Analisis Faktor-faktor yang Melmpelngaruhi Litelrasi Keluangan 

Syariah Pada UMKM di Kota Meldan, dalam Jurnal ELkonomi Keluangan dan Bisnis Syariah, 

Volumel 6, No. 3, 2024, hlm. 21. 
9Mutiara Nur Canti, Wati Susilawati, Irfan Rizki Gumilar, “Analisis Fator-Faktor yang 

Melmpelngaruhi Tingkat Litelrasi Keluangan UMKM di Kelcamatan Garut Kota”, dalam Jurnal Of 

Knowleldgel Managelmelnt, Volumel 17, No. 1, 2023, hlm. 11. 
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syariah juga me lningkat.
10

 Kelsimpulannya pelndapatan melnjadi hal yang utama 

melmelnuhi kelbutuhan hidup yang telrus melningkat. Kelbutuhan hidup yang telrus 

melningkat harus diselimbangkan delngan jumlah pelndapatan yang ditelrima, jika 

tidak dapat melnimbulkan pe lrasaan keltidakpuasaan yang akhirnya me lmbuat 

selselorang tidak bahagia.
11

 

4. Pelngaruh Pelngalaman Kelrja, Tingkat Pelndidikan, Pelndapatan Te lrhadap 

Litelrasi Keluangan 

Litelrasi keluangan adalah ke lmampuan untuk melngellola finansial se lcara 

telratur delngan seljumlah ilmu pe lngeltahuan dan keltelrampilan, agar mampu 

melncapai kelseljahtelraan hidup. Hasil pelnellitian pelngalaman kelrja, tingkat 

pelndidikan dan pe lndapatan belrpelngaruh selcara simultan telrhadap litelrasi 

keluangan syariah peldagang salak Muslim. Pelnellitian ini se lsuai delngan 

pelnellitian telrdahulu yang melnyatakan se lcara belrsama-sama pe lngalaman kelrja, 

tingkat pelndidikan dan pelndapatan belrpelngaruh signifikan.
12

 

E. Keltelrbatasan Pelnellitian 

Selluruh rangkaian kelgiatan dalam pe lnellitian ini tellah dilaksanakan se lsuai 

delngan langkah-langkah yang sudah dite ltapkan dalam meltodel pelnellitian. Namun, 

pelnellitian melnyadari bahwa pe lnellitian ini masih jauh dari kata se lmpurna dan 

                                                           
10Adel Gunawan, Pelngukuran Litelrasi Keluangan Syariah dan Litelrasi Keluangan, 

(Meldan: UMSU Prelss, 2022), hlm. 142. 
11“Pengaruh Pendapatan, Pendidikan Dan Jenis Kelamin Terhadap Literasi Keuangan 

Pada UMKM Di Kecamatan Mengkendek,” n.d. 
12Sagita Handayani Purba, Analisis Litelrasi Keluangan dan Faktor-faktor yang 

Melmpelngaruhinya (Survely Pada Pellaku UMKM Selktor Industri Pelrdagangan di Kelcamatan 

Danau Telluk Kota Jambi, Skripsi, Jambi: Univelrsitas Jambi, hlm. 19. 
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masih melmiliki banyak ke lkurangan dan ke ltelrbatasan yang dihadapi pe lnelliti 

sellama pelnelliti dan pelnyusunan skripsi ini adalah: 

1. Pelnyelbaran atau pe lngisian angkelt pelnelllitian tidak melngeltahui apakah 

relspondeln melngisi angkelt delngan jujur dalam melnjawab seltiap pelrtanyaan 

yang dibelrikan yang dapat me lmpelngaruhi validitas data yang dipe lrolelh. 

2. Litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak yang dibahas pada pe lnellitian ini, 

adalah kelnyataan yang telrlihat pada belntuk pelrtanyaan dan sikap se lcara 

alamiah dari para peldagang salak, bukan hanya be lntuk kelmauan atas ke linginan 

selmata. Olelh karelna itu, untuk me lngukur litelrasi keluangan pada pe ldagang 

salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat diukur dari tingkat 

pelndidikan dan pelndapatan itu se lndiri. 

3. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti hanya melncakup pelngalaman kelrja, tingkat 

pelndidikan, dan pelndapatan yang mampu melmbutikan 46,7% faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi litelrasi keluangan syariah De lsa Panobasan Kelcamatan 

Angkola Barat, maka pe lnelliti selharusnya melnambah variabe ll lain selhingga 

hasil pelnellitian lelbih baik. melskipun delmikian, pelnelliti teltap be lrusaha agar 

keltelrbatasan yang pelnelliti hadapi tidak melngurangi dari hasil pe lnellitian ini. 

Akhirnya delngan selgala upaya, usaha dan ke lrja kelras, selrta bantuan dari 

belrbagai pihak selhingga skripsi ini dapat dise llelsaikan. 
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BAB V 

PELNUTUP 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan di atas melngelnai pelngaruh 

pelngalaman kelrja, tingkat pelndidikan, dan pe lndapatan telrhadap litelrasi keluangan 

syariah peldagang salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat 

delngan melnggunakan meltodel analisis yang digunakan, maka hasilnya dapat 

disimpulkan selbagai belrikut: 

1. Pelngalaman kelrja belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan syariah pe ldagang 

salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat namun bernilai 

negatif. 

2. Tingkat pelndidikan belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan syariah pe ldagang 

salak Muslim De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

3. Pelndapatan belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak 

Muslim De lsa Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

4. Hasil simultan variabe ll pelngalaman kelrja, tingkat pelndidikan dan pe lndapatan 

belrpelngaruh telrhadap litelrasi keluangan syariah pe ldagang salak Muslim De lsa 

Panobasan Kelcamatan Angkola Barat. 

B. Implikasi Hasil Pelnellitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan variabell pelngalaman ke lrja tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap litelrasi keluangan peldagang salak Muslim, se ldangkan 

variabell tingkat pelndidikan dan pe lndapatan belrpelngaruh telrhadap litelrasi 

keluangan peldagang salak Muslim De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat. 
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Variabell Pelngalaman kelrja tidak bisa dijadikan tolak ukur se lbelrapa baik 

selselorang melngellola dananya. 

Varaibell tingkat Pelndidikan dapat melmbantu se lselorang melnjadi lelbih 

unggul dari orang lain, yang se lcara langsung belrdampak pada pelningkatan kinelrja 

karyawan dalam organisasi. Se lmakin tinggi pe lndidikan se lselorang, se lmakin tinggi 

pula pelmahamannya telrhadap litelrasi keluangan melrelka. Variabell pelndapatan 

melnjadi hal yang utama me lmelnuhi kelbutuhan hidup yang telrus melningkat. 

Kelbutuhan hidup keltika pelndapatan me lningkat, pelngeltahuan telntang keluangan 

syariah juga melningkat. 

C. Saran  

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, maka saran-saran dapat dibe lrikan pelnelliti 

selbagai belrikut: 

1. Pada pelmelrintah belselrta instansi telrkait diharapkan dapat mellakukan usaha 

untuk melningkatkan tingkat lite lrsi para pe ldagang salak de lsa panobasan 

kelcamatan angkola barat de lngan melmbelrikan eldukasi melngelnai keluangan, 

telrutama untuk peldagang delngan tingkat pelndidikan di bawah wajib be llajar 

dan tingkat pelndapatan kurang dari Rp. 2.000.000,-. 

2. Bagi pellaku UMKM di De lsa Panobasan Ke lcamatan Angkola Barat harus le lbih 

melningkatan pelntingnya lite lrasi keluangan syariah dan lelbih paham bahwa 

pelrbankan syariah se lsuai delngan prinsip yang belrbasis syariah dan se lbagai 

nasabah pasti diharapkan hidup de lngan seljahtelra selsuai delngan ajaran Islam. 

3. Disarankan kelpada pelnelliti se llanjutnya dapat me lnggunakan variabell lain atau 

variabell lelbih dari pelnellitian saat ini dan me lnambah jumlah data yang le lbih 
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luas agar faktor lain juga dapat me lmbelrikan pelnelmuan telrbaru selhingga 

melnimbulkan kelbelrlanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

Hasil Uji Validitas Variabe ll Litelrasi Keluangan 
Pelrnyataan  rhitung rtabell Keltelrangan  

1 0,630 Instrumeln valid jika 

rhitung>rtabell delngan 

df=(N-2) selhingga 

53-2=51, n=51. 

Pada taraf 10% 

delngan nilai rtabell 

statistik, maka rtabell 

selbelsar = 0,228  

Valid  

2 0,808 Valid  

3 0,641 Valid  

4 0,746 Valid  

5 0,642 Valid 

6 0,629 Valid 

7 0,787 Valid 

8 0,728 Valid 
   Sumbe lr: Hasil Output Spss 29 (data diolah) 

 

Validitas Variabe ll Pelngalaman Kelrja 
Pelrnyataan  rhitung rtabell Keltelrangan  

1 0,810 Instrumeln valid 

jika rhitung>rtabell 

delngan df=(N-2) 

selhingga 53-2=51, 

n=51. Pada taraf 

10% delngan nilai 

rtabell statistik, maka 

rtabell selbelsar = 

0,228  

Valid  

2 0,616 Valid  

3 0,419 Valid  

4 0,386 Valid  

5 0,738 Valid 

6 0,505 Valid 

7 0,588 Valid 

   Sumbe lr: Hasil Output Spss 29 (data diolah) 

 

Hasil Uji Re lliabilitas  

Variabell Cronbach‟s Alpha N of Itelms 

Litelrasi Keluangan 0.839 8 

Pelngalaman Kelrja 0,621 7 
Sumbe lr: Hasil Output Spss 29 (data diolah) 

 

Pelrnyataan Agkelt Variabell (Y) 1 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 48 

5 Sangat Seltuju (SS) 5 

Jumlah  53 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 2 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 35 

2 Tidak Seltuju (TS) 16 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 2 

5 Sangat Seltuju (SS) - 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 3 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 40 

2 Tidak Seltuju (TS) 12 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS) - 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 4 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 40 

2 Tidak Seltuju (TS) 12 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS) - 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 5 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 40 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 3 

5 Sangat Seltuju (SS) 1 

Jumlah  53 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 6 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 43 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS)  

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 7 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 42 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 2 

5 Sangat Seltuju (SS)  

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (Y) 8 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 42 

2 Tidak Seltuju (TS) 9 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 1 

5 Sangat Seltuju (SS) 1 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 1 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 17 

2 Tidak Seltuju (TS) 16 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 14 

5 Sangat Seltuju (SS) 6 

Jumlah  53 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 2 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 30 

5 Sangat Seltuju (SS) 22 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 3 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 32 

5 Sangat Seltuju (SS) 21 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 4 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 39 

5 Sangat Seltuju (SS) 14 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 5 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 42 

5 Sangat Seltuju (SS) 11 

Jumlah  53 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 6 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) - 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) - 

4 Seltuju (S) 43 

5 Sangat Seltuju (SS) 10 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X1) 7 

No. Kritelria  Skor  

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

2 Tidak Seltuju (TS) - 

3 Kurang Seltuju (KS) 8 

4 Seltuju (S) 34 

5 Sangat Seltuju (SS) 10 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X2)  

No. Kritelria  Jumlah 

1 SD 13 

2 SMP 12 

3 SMA 25 

4 DIPLOMA I,II,III 2 

5 S1 1 

Jumlah  53 

 

 

Pelrnyataan Angkelt Variabell (X3) 1 

No. Kritelria  Skor  

1 Dibawah  Rp. 2.000.000 28 

2 Rp. 2.000.000 5 

3 Rp. 2.000.000 – Rp. 

4.000.000 
18 

4 Rp.4.000.000 – Rp. 

6.000.000 
2 

5 Diatas Rp. 6.000.000 - 

Jumlah  53 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Uji Analisis Statistik De lskriptif 

 
Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Pelngalaman 

Kelrja 

53 22.00 35.00 29.0377 3.36819 

Tingkat 

Pelndidikan 

53 1.00 5.00 2.3962 .96754 

Pelndapatan 53 1.00 4.00 1.9057 1.04263 

Litelrasi 

keluangan 

53 11.00 27.00 13.5660 3.56538 

Valid N 

(listwisel) 

53 
    

Sumbe lr: hasil output spss ve lrsi 29 (data diolah) 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 
Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 53 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .86611950 

Most ELxtrelmel Diffelre lncels Absolutel .087 

Positivel .063 

Nelgativel -.087 

Telst Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-taileld)c .200d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significance l Correlction. 

d. This is a lowe lr bound of the l truel significancel. 

Sumbelr: Hasil Output Spss Velrsi 29 (data diolah) 
 

 

 

Hasil Uji Multikoline laritas 

Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. ELrror Belta 

Tolelranc

el VIF 

1 (Constant) 35.859 1.686  21.269 .001   

Pelngalaman 

Kelrja 

-.592 .140 -.509 -4.226 .001 .634 1.577 

Tingkat 

Pelndidikan 

1.095 .356 .258 3.074 .003 .998 1.002 



 

 
 

 

 

 

 

Hasil Uji Heltelroskeldastisitas 

 

Coelfficielntsa 

                                    Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 

     Standardizeld 

Coelfficie lnts 

t     Sig. B           Std. ELrror Belta 

            1 (Constant) 3.214 .845  3.804 <,001 

     Pelngalaman Ke lrja -.088 .061 -.253 -1.441 .156 

     Tingkat Pe lndidikan -.111 .179 -.087 -.622 .537 

Pelndapatan .177 .208 .149 .851 .399 

c. Delpelndelnt Variablel: Abs 

d. Sumbelr: Hasil Output Spss Velrsi 29 (data diolah) 

 

 

 

Hasil Uji Analisis Re lgrelsi Linelar Belrganda 

 
Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 35.859 1.686  21.269 .001 

Pelngalaman Kelrja -.592 .140 -.509 -4.226 .001 

Tingkat Pelndidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003 

Pelndapatan 2.815 .415 .714 6.786 .001 

b. Delpelndelnt Variablel: y 

Sumbelr: Hasil Output Spss Ve lrsi 29 (data diolah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelndapatan 2.815 .415 .714 6.786 .001 .635 1.576 

b. Delpelndelnt Variablel: y 

Sumbelr: Hasil Output Spss Velrsi 29 (data diolah) 



 

 
 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Coelfficielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardize ld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 35.859 1.686  21.269 .001 

Pelngalaman Kelrja -.592 .140 -.509 -4.226 .001 

Tingkat Pelndidikan 1.095 .356 .258 3.074 .003 

Pelndapatan 2.815 .415 .714 6.786 .001 

b. Delpelndelnt Variablel: y 

Sumbelr: Hasil Output Spss Ve lrsi 29 (data diolah) 

 

 

 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Mode ll Sum of Square ls df Me lan Square l F Sig. 

1 Re lgrelssion 576.766 3 192.255 31,152 .001b 

Re lsidual 302.403 49 6.171   

Total 879.170 52    

a. Delpe lndelnt Variablel: y 

b. Preldictors: (Constant), x3, x2, x1 

 

 

Hasil Uji De ltelrminasi (R
2
) 

Modell Summary 
        Modell R        R Squarel   Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 

              1 .810a .656 .635 2.484 

      Preldictors: (Constant), x3, x2, x1 

   sumbelr: Hasil Output Spss Ve lrsi 29 (data diolah) 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

 


